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SAMBUTAN 
 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
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Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 19590524198703100 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Guru sebagai tenaga profesional mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan 
yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 yaitu 
menciptakan insan Indonesia cerdas dan kompetitif. Karena itu, profesi guru 
harus dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen. Pengembangan Keprofesia Berkelanjutan (PKB) 
adalah bagian penting dari proses pengembangan keprofesionalan guru. 
Konsekuensi dari guru sebagai profesi adalah pengembangan keprofesian 
berkelanjutan. Oleh karena itu modul dengan judul Pameran Seni Rupa ini 
disajikan untuk meningkatkan dan  mengembangkan keprofesian guru, 
khususnya bagi guru yang belum mencapai standar kompetensi sesuai 
dengan hasil penilaian kinerja, atau dengan kata lain berkinerja rendah, 
sehingga mengembangkan kompetensi guru dengan perolehan pengetahuan 
dan keterampilan baru. Disamping itu, modul ini dirancang untuk 
memperkecil kesenjangan yang dimiliki sekarang dengan kompetensi  yang 
menjadi tuntutan masa depan.   
 
Belajar tentang penyelenggaraan pameran, ada beberapa hal pokok yang 
harus dikuasai dan dimiliki, yakni pertama, kepekaan estetik atau keindahan, 
keterampilan teknik, dan imajinasi kreatif. Kepekaan estetik atau rasa 
keindahan harus dimiliki oleh setiap orang yang memilih profesi bidang 
kesenian karena inti dari seni adalah keindahan. Keindahan berada pada 
rasa. Apabila berhubungan dengan penglihatan, maka ketajaman rasa 
keindahan berada pada kepekaan visual yang perlu diasah secara terus 
menerus agar mencapai ketajamannya. Begitu pula dengan keterampilan 
teknik menggunakan alat dan bahan berhubungan erat dengan kepekaan 
estetik. Keduanya tidak dapat dipisahkan antara rasa keindahan dan 
keterampilan teknis lebur menjadi satu. Orang tidak akan dapat menikmati 
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keindahan ekspresinya jika tidak memiliki kepekaan estetik yang memadai. 
Begitu pula senimanya tanpa menguasai ketrampilan teknik dan kepekaan 
estetik tidak akan dapat menghasilkan karya seni rupa yang baik. 
 
Pameran adalah salah satu bentuk apresiasi seni dengan cara menyajikan 
karya seni rupa agar dapat terkomunikasikan dengan masyarakat 
pengunjung. Makna komunikasi di sini, berarti, karya-karya seni rupa yang 
dipajang tersaji dengan baik, sehingga para pemirsa dapat mengamatinya 
dengan nyaman untuk mendapatkan pengalaman estetis dan pemahaman 
nilai-nilai seni yang disajikan dalam pameran. Untuk itu, diperlukan 
pengetahuan manajemen/ tatakelola pameran. Mulai dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. untuk 
mencapai penyelenggaraan pameran yang baik. Pameran untuk tingkat 
sekolah dapat diselenggarakan setiap semester, atau paling tidak pada 
setiap awal tahun ajaran. 
 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi J ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogik refleksi 
pembelajaran dan penelitihan tindakan kelas (PTK) dan kemampuan 
profesional dalam bidang pameran seni rupa  dengan memperhatikan aspek 
kerjasama, disiplin, perbedaan pendapat, dan pengelolaan kebersihan ruang 
secara kolaboratif. 
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C. Peta Kompetensi 
 
D. Ruang Lingkup 
Kegiatan Pembelajaran 1: Melakukan refleksi pembelajaran dan penelitian 
tindakan kelas 
1. Menerapkan refleksi pembelajaran dalam praktek pembelajaran  
2. Melaksanakan penelitian tindakan kelas  
 
Kegiatan Pembelajaran 2: Pameran Seni Rupa  
1. menerapkan konsep dasar pameran seni rupa  
2. menerapkan perencanaan pameran seni rupa  
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Kegiatan Pembelajaran 3: Pelaksanaan Pameran Seni Rupa 
1. menerapkan persiapan pameran  
2. menerapkan display pameran  
3. menerapkan pelaksanaan pameran 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada bagan dibawah. 
 
 
Gambar 1 Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
 
1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis dilingkungan ditjen. GTK maupun 
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanan secara 
terstruktur pada suatu waktu yang di pandu oleh fasilitator. 
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Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat dilihat pada alur dibawah. 
 
 
Gambar 2 Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul   
 
b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi J yang 
berisi materi pedagogi tentang melakukan refleksi pembelajaran dan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan materi profesional tentang 
pameran seni rupa, fasilitator memberi kesempatan kepada guru 
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sebagai peserta untuk mempelajari materi yang diuraikan secara 
singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar. Guru 
sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun 
berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada 
fasilitator. 
 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan yang akan secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan bersama fasilitator dan 
peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan diskusi tentang 
materi, malaksanakan praktik, dan latihan kasus. 
 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah 
bagaimana menerapkan pemahaman materi-materi yang berada 
pada kajian materi. 
 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada 
peserta dapat membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan 
sedangkan fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan 
dibahas bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-
review materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak tes akhir. 
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2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan 
utama, yaitu In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In 
Service Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat 
tatap muka In-On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
 
Gambar 3 Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 
sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan 
kepada peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
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2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul   
 
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi J 
yang berisi materi pedagogi tentang melakukan refleksi 
pembelajaran dan penelitian tindakan kelas dan materi profesional 
tentang pameran seni rupa, fasilitator memberi kesempatan 
kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang 
diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil 
belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara 
individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 
permasalahan kepada fasilitator. 
 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 
modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode 
yang secara langsung berinteraksi di kelas pelatihan, baik itu 
dengan menggunakan metode berfikir reflektif, diskusi, 
brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang kesemuanya 
dapat melalui Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 
kegiatan pada IN1. 
 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan rencana 
pembelajaran pada on the job learning. 
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c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi J 
yang berisi materi pedagogi tentang melakukan refleksi 
pembelajaran dan penelitian tindakan kelas (PTK) dan materi 
profesional tentang pameran seni rupa, guru sebagai peserta 
akan mempelajari materi yang telah diuraikan pada in service 
learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka dan 
mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam mengerjaka 
tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta. 
 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang 
telah disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau 
instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode 
praktik, eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer discussion 
yang secara langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok 
kerja melalui tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun 
sesuai dengan kegiatan pada ON. 
 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan 
melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada on the job 
learning. 
 
3) In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk 
tagihan ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas 
bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review 
materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
 
 
 10   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
d. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak tes akhir. 
 
3. Lembar Kerja 
Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan kelompok komptetansi J 
yang berisi materi pedagogi tentang melakukan refleksi pembelajaran dan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan materi profesional tentang pameran 
seni rupa, teridiri dari beberapa kegiatan pembelajaran yang didalamnya 
terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman dan 
penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan 
oleh peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada table berikut. 
 
Tabel 1 Daftar Lembar Kerja Modul  
No Kode LK Nama Lebar Kerja Keterangan 
1.  LK.01. Analisis refleksi pembelajaran dan 
penelitian tindakan kelas (PTK) 
TM, IN2 
2.  LK.02. Observasi kasus refleksi 
pembelajaran dan penelitian 
tindakan kelas  
TM, IN2 
3.  LK.2.1. Perencanaan Pameran Seni Rupa TM,  
4.  LK.3.1. Menerapkan pelaksanaan pameran 
seni rupa 
TM,  
 
Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
ON : Digunakan pada on the job learning 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
MELAKUKAN REFLEKSI PEMBELAJARAN  
DAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS  
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan teliti materi  kegiatan pembelajaran 1 baik 
melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan melakukan tindakan reflektif 
dan penelitian tindakan kelas dalam proses pembelajaran di sekolah dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi kegiatan pembelajaran 1, Anda diharapkan 
mampu melakukan tindakan reflektif dan penelitian tindakan kelas yang 
ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Menerapkan refleksi pembelajaran dalam praktek pembelajaran dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan 
terbuka terhadap kritik dan saran. 
2. Melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan mengintegrasikan nilai-
nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas terbuka, 
anti diskriminasi, fleksible dan berfokus kepada pemenuhan hak 
peserta didik. 
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C. Uraian Materi 
1. Refleksi Pembelajaran 
Salah satu proses pembelajaran adalah dengan membuat tulisan 
refleksi (reflective writing). Apa itu? Kalau Anda diminta membuat 
tulisan refleksi atas sebuah film, maka Anda bukan menuliskan jalan 
ceritanya, tapi sebuah ungkapan perasaan atau apa saja yang bisa 
Anda kemukakan dari film tersebut. Misalnya sebagai contoh, "Saya 
menonton film 'Habibie & Ainun', di sana saya belajar tentang arti 
sebuah cinta, kejujuran, semangat, kesetiaan dan kerja keras. Sebuah 
film yang menurut saya sangat mengesankan. Saya sungguh 
beruntung bisa menonton film ini. Dari film ini saya belajar banyak 
tentang apa arti kehidupan yang selama ini tidak saya anggap penting."  
 
a. Pengertian refleksi pembelajaran 
Refleksi dalam pembelajaran ialah di mana guru secara terus 
menerus menilai proses pengajaran supaya sesuai dengan kaedah 
pedagogi yang digunakan. Refleksi secara kritikal adalah berbeda 
dengan refleksi biasa, karena merujuk kepada bagaimana guru 
belajar untuk mencapai kepercayaan dalam pengajaran mereka 
melalui analisis kritikal sendiri  (critical self-analysis) dan 
menjadikan guru lebih bertanggungjawab atas aktivitasnya 
(Korthagen, 1993; Sockman & Sharma, 2008). Pengalaman dalam 
mempraktikkan refleksi secara kritikal menjadikan guru 
mengembangkan kepahaman yang lebih mendalam terhadap diri 
sendiri dan peserta didik.  Liou (2001), mengungkapkan refleksi 
secara kritikal akan meningkatkan tahap kesadaran tentang 
pengajaran dan memacu ke arah perubahan yang positif. 
 
Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang kompentensi guru 
menyebutkan bahwa guru senantiasa harus melakukan tindakan 
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran (kompetensi 
pedagogi). Dalam hal ini guru dituntut melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas, dan memanfaatkan 
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hasil refleksi tersebut untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. Kegiatan refleksi 
yang dilakukan secara kontinyu akan dapat membantu 
meningkatkan profesionalisme guru.  
 
Refleksi merupakan aktivitas mengkaji semua proses  kesan   yang 
telah dilakukan melalui renungan dengan tujuan meningkatkan 
kemahiran guru.  
 
Refleksi juga boleh dilihat sebagai satu situasi bermasalah dalam 
amalan seseorang untuk memperoleh pemahaman atau pengertian 
baru dalam amalannya. 
 
Refleksi yang dilakukan tentunya berkaitan dengan tugas seorang 
guru, misalnya melakukan refleksi setelah selesai melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. Guru dapat merefleksikan tentang 
metode atau model pembelajaran yang sudah digunakan, dapat 
juga merefleksikan materi ajar yang disampaikan, dapat juga 
merefleksikan respon peserta didik. Refleksi dapat juga dilakukan 
guru pada saat kegiatan pembelajaran akan berakhir atau pada 
kegiatan penutup. Peserta didik diminta untuk memberikan 
komentar dan tanggapan (refleksi) dari hasil pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 
Refleksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya 
tulisan) oleh peserta didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, 
pesan, harapan serta kritik membangun atas pembelajaran yang 
diterimanya. Bahasa yang paling sederhana dan mudah dipahami 
adalah refleksi ini sangat mirip dengan curhatan peserta didik 
terhadap gurunya tentang hal-hal yang dialami dalam kelas sejak 
dimulai hingga berakhirnya pembelajaran. 
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Refleksi pembelajaran terhadap guru merupakan bagian dari 
proses pembelajaran yang tidak boleh terlupakan. Aktivitas ini 
memainkan peranan penting dalam rangka mempelancar 
tercapainya hasil pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari lembar 
refleksi peserta didik dapat dipertimbangkan dengan sungguh-
sungguh oleh guru sebagai bahan kunci dasar dalam pemilihan 
strategi, metode, pendekatan, dan model pembelajaran di 
pertemuan berikutnya. Apalagi setiap kelas memiliki karakter 
peserta didik yang berbeda-beda, sehingga mengetahui apa yang 
sesungguhnya peserta didik inginkan dalam proses pembelajaran 
adalah langkah awal dalam percepatan proses pembelajaran 
dengan hasil yang memuaskan. Kelas yang memiliki peserta didik 
sedang-sedang misalnya, akan mengalami peningkatan hasil 
belajar secara signifikan, sedangkan kelas dengan peserta didik 
yang agak kurang akan berubah, minimal selangkah lebih maju dari 
sebelumnya.  
 
b. Manfaat refleksi  pembelajaran 
Melalui instrumen refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang 
bagaimana cara guru meningkatkan kualitas pembelajarannya, 
sekaligus sebagai bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan pembelajaran itu tercapai. Selain itu, melalui kegiatan ini 
dapat tercapai kepuasan dalam diri peserta didik, yaitu memperoleh 
wadah yang tepat dalam menjalin komunikasi positif dengan guru. 
 
Jika tercapai dengan baik dan disenangi oleh peserta didik, maka 
guru dapat mempertahankannya, tetapi jika masih kurang diminati 
oleh peserta didik, maka kewajiban guru yang bersangkutan adalah 
segera mengubah model pembelajaran dengan memadukan 
metode-metode atau teknik-teknik yang sesuai berdasarkan 
kesimpulan dari hasil refleksi yang dilakukan sebelumnya. Apapun 
hasil refleksi peserta didik seharusnya dihadapi dengan bijaksana 
dan positive thinking, karena tujuan akhir dari ini semua tidak lain 
dan tidak bukan, untuk perbaikan proses pembelajaran. 
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Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan spesifik, kegiatan  
refleksi  dapat dilakukan di akhir pembelajaran di setiap pertemuan. 
Namun, jika tidak memungkinkan, kegiatan refleksi dapat dilakukan 
setiap kali menyelesaikan satu materi pembahasan. Biasanya 
dilakukan satu kali dalam dua minggu atau paling minimal, sekali 
dalam sebulan.  Akan tetapi, jika proses pembelajaran dianggap 
telah mencapai titik bahagia dan tanpa masalah berarti, kegiatan 
refleksi dapat dilakukan sekali dalam semester. 
1) Manfaat refleksi pembelajaran bagi peserta didik 
Melalui proses refleksi, peserta didik dapat mengungkapkan 
perasaan berupa kesan, pesan, atau ide kepada guru mereka. 
Hal yang paling penting yaitu mengungkapkan apa yang 
mereka inginkan dan sukai dalam belajar. Peserta didik berhak 
untuk memilih suasana yang mereka dambakan. Bahkan 
peserta didik memang sebaiknya diberikan ruang untuk 
mengekspresikan dengan sopan dan santun, menghargai 
perbedaan tentang kekurangan yang mereka rasakan dalam 
sebuah pembelajaran, baik datangnya dari cara guru mengajar 
atau model pembelajaran yang diterapkan oleh guru mereka. 
Bukan untuk mencela atau menjelek-jelekkan si guru, tetapi 
meluapkan isi hati dengan jujur agar mereka dapat berkembang 
dengan maksimal dan berubah lebih baik. 
 
2) Manfaat refleksi pembelajaran bagi guru 
Refleksi pembelajaran guru kepada peserta didiknya berbeda 
dengan kegiatan refleksi peserta didik kepada guru. Refleksi 
guru dapat disimpan secara pribadi dan dimasukkan sebagai 
penilaian tambahan. Jika memungkinkan, dapat juga 
disampaikan kepada peserta didik secara personal berupa 
nasehat atau motivasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Namun, yang ingin dibahas lebih mendalam yaitu apa 
sesungguhnya manfaat hasil refleksi peserta didik bagi guru.  
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Berikut ini akan dijabarkan satu persatu : 
a) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengevaluasi cara 
atau langkah-langkahnya dalam memberikan materi 
pembelajaran di kelas.  
b) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengevaluasi 
model dan pendekatan  pembelajaran yang diterapkannya. 
c) melalui refleksi peserta didik, guru dapat mengenal lebih 
dekat peserta didik sehingga penguatan potensi dapat 
dilakukan lebih baik. 
d) melalui refleksi peserta didik, guru dapat menjalin hubungan 
emosional dan kedekatan dengan peserta didik sehingga 
rasa canggung dan segan yang menghalangi peserta didik 
untuk berdiskusi atau curhat kepada guru tentang pelajaran 
dapat sedikit berkurang.  
e) melalui refleksi peserta didik, guru dapat lebih mudah 
mencapai hasil pembelajaran secara efisien dan efektif. 
f) melalui refleksi guru dapat memberikan contoh atau 
keteladanan bagaimana bersikap lapang dada dalam 
menerima kritik dan saran, meskipun dari orang yang lebih 
muda, serta bagaimana menyikapi diri sebagai makhluk 
Allah yang tidak sempurna. 
 
c. Cara melaksanakan refleksi pembelajaran 
Untuk melakukan kegiatan refleksi, guru dapat membagikan secarik 
kertas kepada setiap peserta didik.  Lalu, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menuliskan isi hati mereka. 
Isinya dapat berupa kesan selama mengikuti pembelajaran, pesan 
untuk guru, atau berupa ide-ide positif tentang kegiatan-kegiatan  
yang mereka impikan di dalam kelas. Dalam pelaksanaannya, 
refleksi tidak boleh memberikan intimidasi atau tekanan kepada 
peserta didik. Biarkan mereka berekspresi dengan bebas.  Jika 
refleksi telah dilaksanakan peserta didik berulang kali dan dianggap 
tak ada lagi masalah, maka refleksi dapat difokuskan pada ide-ide 
atau saran-saran inovatif yang dianggap baru dan disukai oleh 
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peserta didik masa kini.  Artinya, peserta didik dapat 
mengungkapkan apa-apa yang menurut mereka menyenangkan 
dalam pembelajaran. Lalu, guru melakukan seleksi dan 
pertimbangan  atas ide-ide tersebut sebelum menerapkannya 
dalam kelas.  
 
d. Masalah-masalah yang timbul dalam pelaksanaan refleksi 
pembelajaran 
1) Tantangan yang banyak terjadi yaitu ketika guru tidak ingin 
melaksanakan refleksi pembelajaran dengan alasan takut 
dikoreksi dan dinilai oleh peserta didik. Namun, sesungguhnya 
masalah ini biasanya berakar pada ketidaksanggupan guru 
untuk menemukan solusi pembelajaran yang diiinginkan oleh 
peserta didik, atau bisa juga karena guru tersebut telah malas 
untuk mengembangkan diri dan berpikir, terutama berpikir 
dalam menemukan model pembelajaran yang cocok untuk 
peserta didik. 
2) Masalah kedua yaitu ketika peserta didik tidak mampu 
mengungkapkan isi hati mereka dalam lembar refleksi secara 
jujur dan kompleks. Hal ini dapat disebabkan karena masih 
adanya rasa takut terhadap guru mereka. Untuk mengatasi hal 
ini, guru yang berkualitas dan kompeten tentu menyampaikan 
kepada peserta didik agar mengisi lembar refleksi dengan 
kejujuran. Istilah peribahasannya "katakanlah itu walaupun 
pahit, karena begitulah  awal menemukan manisnya hasil 
pembelajaran". 
 
Mengingat pentingnya manfaat refleksi, seharusnya  guru mau dan 
mampu melengkapi proses pembelajaran dalam kelas dengan 
kegiatan refleksi.  Selain karena karakter peserta didik masa kini 
yang sangat unik dan penuh warna, serta adanya pengaruh 
lingkungan yang besar dibanding  masa dahulu yang berakibat 
pada kecenderungan turunnya motivasi belajar  selama menjalani 
proses pendidikan di semua jenjang yang harus segera dihadapi 
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dengan trik-trik yang "available" dengan dunia mereka juga untuk 
menjawab "sifat manja" peserta didik sebagai akibat dari efek 
samping "Undang-Undang Perlindungan Anak". Dalam pengertian 
lain, dibahasakan bahwa karakter peserta didik seperti malas, 
main-main, bandel, suka membolos, dan kurang aktif dalam 
pembelajaran atau bahkan sifat rasa ingin tahu yang sangat tinggi, 
tidak mau kalah, dan agresif, melalui refleksi dapat diketahui secara 
lebih detail. Inilah karakter guru yang sangat diidam-idamkan, yaitu 
menghargai perbedaan, mau peduli dan tahu apa yang diinginkan 
oleh peserta didik mereka. Lalu menindaklanjuti dengan 
memberikan pelayanan pendidikan yang menyenangkan, 
berkualitas, bervariasi, dan sesuai dengan dunia peserta didik 
masa kini. 
 
e. Refleksi Proses Kegiatan 
Setelah selesai kegiatan pertemuan atau proses pembelajaran, 
Anda diharapkan melakukan refleksi diri dengan menjawab 
pertanyaan berikut. 
1) Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang saya 
susun? 
Hal ini terjadi karena : 
2) Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan 
kegiatan? (penguasaan materi, penggunaan media dan sumber 
belajar, penggunaan metode pembelajaran, penataan kegiatan, 
pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan terhadap 
peserta didik, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan 
hasil belajar). 
3) Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ? 
4) Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut ? 
5) Apakah kekuatan saya dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan  pengembangan? 
6) Apakah penyebab kekuatan saya dalam merancang kegiatan? 
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7) Apakah penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan 
kegiatan? 
8) Hal-hal unik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam 
kegiatan yang saya lakukan? 
9) Apakah saya mempunyai alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam pengambilan keputusan dan 
tindakan mengajar yang saya lakukan? Jika ya, alasan saya 
adalah: 
10) Bagaimana reaksi peserta didik terhadap pengelolaan kelas 
yang saya lakukan? (perlakuan saya terhadap peserta didik, 
cara saya mengatasi masalah, memotivasi peserta didik, dan 
sebagainya). 
11) Apakah peserta didik dapat menangkap penjelasan yang saya 
berikan (misalnya peserta didik dapat menjawab pertanyaan 
yang saya berikan, melaksanakan tugas dengan tepat?  
Hal ini terjadi karena: 
12) Bagaimana reaksi peserta didik terhadap penilaian yang saya 
berikan ? 
13) Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator 
yang saya tetapkan? 
Hal ini terjadi karena: 
14) Apakah peserta didik telah mencapai indikator kemampuan 
yang telah ditetapkan? 
Hal ini terjadi karena: 
15) Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu 
kegiatan dengan baik? 
Hal ini terjadi karena : 
16) Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat 
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
saya sampaikan? 
Hal ini terjadi karena: 
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2. Penelitian Tindakan kelas 
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila timbul perubahan 
tingkah laku positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Konteks ini pada dasarnya 
bergantung pada guru sebagai elemen penting dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Memang saat ini sudah menjadi tidak lazim apabila seseorang guru 
menjadi dominator kegiatan pembelajaran di kelas, namun hal ini bukan 
berarti guru lepas tanggung jawab terhadap keberhasilan peserta 
didiknya dalam belajar. Untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut 
guru harus selalu proaktif dan responsive terhadap semua fenomena-
fenomena yang dijumpai di kelas. 
 
Sejalan dengan pernyataan di atas, saat ini upaya perbaikan 
pendidikan dilakukan dengan pendekatan konstruktivis. Oleh karena itu 
guru tidak hanya sebagai penerima pembaharuan pendidikan, namun 
ikut bertanggung jawab dan berperan aktif dalam melakukan 
pembaharuan pendidikan serta mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya melalui  penelitian tindakan dalam pengelolaan 
pembelajaran di kelasnya. 
 
Paling tidak ada tiga alasan mengapa penelitian tindakan kelas atau 
classroom action research merupakan langkah yang tepat dalam upaya 
memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga alasan 
tersebut adalah: 
a. Guru berada di garis depan dan terlibat langsung dalam proses 
tindakan perbaikan mutu pendidikan tersebut, 
b. Penelitian pada umumnya dilakukan para ahli di perguruan 
tinggi/lembaga pendidikan, sehingga guru tidak terlibat dalam 
pembentukan pengetahuan yang merupakan hasil penelitian. 
c. Penyebaran hasil penelitian ke kalangan praktisi di lapangan 
memerlukan waktu lama. 
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Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu jenis penelitian 
tindakan yang dilaksanakan oleh praktisi pendidikan (khususnya guru, 
dosen, atau instruktur) dalam proses pembelajaran di kelas. McNiff 
(sebagaimana dikutip Suyanto: 1997) mengemukakan bahwa PTK 
adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan 
kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar, 
dan sebagainya.   Senada dengan pendapat di atas, Raka Joni, dkk 
(1998) mengartikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka 
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi di 
mana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. 
 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan terutama proses dan 
hasil belajar peserta didik pada level kelas. Penelitian formal yang 
selama ini banyak dilakukan, pada umumnya belum menyentuh 
langsung persoalan nyata yang dihadapi guru di kelas sehingga belum 
mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran. Selain 
meningkatkan kualitas pembelajaran, PTK juga berguna bagi guru 
untuk menguji suatu teori pembelajaran, apakah  sesuai dengan kondisi 
kelas yang dihadapi atau tidak. Melalui PTK guru dapat memilih dan 
menerapkan teori atau strategi pembelajaran yang paling sesuai 
dengan kondisi kelasnya. Hal ini perlu disadari karena setiap proses 
pembelajaran biasanya dihadapkan pada konteks tertentu yang bersifat 
khusus.  
 
Secara lebih konkrit dapat dikemukakan bahwa tujuan PTK adalah 
memecahkan permasalahan pembelajaran yang muncul di dalam 
kelas. Setelah berhasil mengidentifikasi masalah, guru merancang dan 
kemudian memberikan perlakuan atau tindakan tertentu, mengamati, 
mengevaluasi, dan menganalisis hasilnya guna menentukan apakah 
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tindakan yang diberikan tersebut berhasil memperbaiki kondisi kelas 
yang diajarnya atau tidak. Dari informasi tersebut guru dapat 
menentukan langkah-langkah yang perlu ditempuh terhadap kelas yang 
diajarnya.  
 
Di samping tujuan pokok di atas, pelaksanaan PTK juga dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam 
melakukan penelitian dan sekaligus meningkatkan kualitas 
profesionalismenya. Dengan demikian prakarsa penelitian  diharapkan 
muncul dari para guru sendiri dan pada akhirnya menumbuhkan 
budaya meneliti di kalangan para guru. Karena karakteristiknya yang 
seperti itulah maka PTK sering disamakan dengan pengembangan 
(pelatihan) staf. Pendapat tersebut tidak salah tetapi kurang tepat. 
Raka Joni, dkk (1998) mengemukakan bahwa antara pengembangan 
(pelatihan) staf dengan PTK terdapat perbedaan dalam hal „pewaris 
langsung‟ dari kedua kegiatan tersebut.  Pada pelatihan, pihak yang 
mendapatkan manfaat langsung dari program tersebut adalah guru 
yang dilatih sehingga indikator-indikator keberhasilannya adalah unjuk 
kerja guru. Sementara itu pada PTK, pihak yang menerima manfaat 
langsung adalah para siswa sehingga indikator keberhasilannya adalah 
perilaku dan penampilan siswa yang terlibat dalam PTK. 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan upaya nyata guru untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga prestasi belajar peserta 
didik diharapkan meningkat. 
 
a. Pengertian penelitian tindakan kelas   
Penelitian tindakan kelas  (Classroom Action Research) yang sering 
disingkat PTK terdiri dari 3 (tiga) kata. Suharsimi Arikunto (2008:2-
3) mengemukakan bahwa  kata ”penelitian” dalam PTK menunjuk 
pada sebuah kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara atau metodologi tertentu untuk memperoleh 
data atau informasi yang bermanfaat dalam peningkatan mutu 
suatu hal yang menarik perhatian peneliti. Selanjutnya kata 
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“tindakan” menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang disengaja 
dilakukan untuk tujuan tertentu. Sedangkan kata “kelas” menunjuk 
pada sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Kelas 
tidak diterjemahkan sebagai suatu ruangan (makna sempit). 
Sehingga penelitian itu dapat dilakukan di laboratorium, 
perpustakaan, lapangan olah raga atau dimana saja sepanjang di 
tempat itu terdapat sekelompok peserta didik yang sedang belajar. 
Jadi penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam kelas secara bersama. Berbicara tentang PTK, 
kita pahami bahwa tindakan yang diberikan bukan hanya dapat 
dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh Kepala Sekolah, Pengawas, 
bahkan siapa saja yang berkepentingan melakukan tindakan dalam 
rangka memperbaiki hasil kinerjanya. Penelitian tindakan yang 
dilakukan oleh guru disebut PTK, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Pengawas disebut Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS), Depdiknas (2009:11). Sebelum mulai melaksanakan 
tindakan, peneliti perlu menyusun rencana tindakan. Dalam 
menyusun rencana tersebut, sebaiknya peneliti menerapkan prinsip 
yang tepat untuk perencanaan yang sudah banyak dikenal dengan singkatan 
SMART, sebuah kata bahasa Inggris yang artinya cerdas. SMART 
ini berupa sebuah singkatan dari singkatan berikut. 
S = specific, artinya khusus, tertentu. Misalnya mata pelajaran 
Bahasa  Indonesia, yang diteliti hanya satu aspek saja 
misalnya menulis. 
M = managable, artinya dapat dilaksanakan. Tidak sulit mencari 
lokasi, mengumpulkan data, mengoreksi. 
A = acceptable, dapat diterima oleh pihak subjek tindakan, artinya 
peserta didik tidak mengeluh akibat guru memberi tindakan 
dan lingkungannya juga tidak terganggu atau achievable, 
dapat dicapai. 
R = realistic, kegiatan nyata, terdukung sumber daya. 
T = time-bound, dilaksanakan dalam batas waktu tertentu. 
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Pengertian PTK Menurut Kasihani (1999): PTK adalah penelitian 
praktis, bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
dalam pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan-
tindakan. Upaya tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai 
pencarian jawab atas permasalahan yang dialami guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Jadi masalah-masalah yang 
diungkap dan dicarikan jalan keluar dalam penelitian adalah 
masalah yang benar-benar ada dan dialami oleh guru. 
 
Pengertian PTK Menurut Suyanto (1997): secara singkat PTK dapat 
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki 
dan atau meningkatkan praktek praktek pembelajaran di kelas 
secara lebih profesional. Oleh karena itu PTK terkait erat dengan 
persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dialami guru. 
 
Dalam PTK guru dapat meneliti secara mandiri atau bersama 
dengan tenaga kependidikan yang lain (secara kolaboratif) terhadap 
proses dan produk pembelajaran secara reflektif di kelas. Dengan 
PTK, guru dapat memperbaiki praktek-praktek pembelajaran agar 
lebih efektif. PTK juga dapat menjembatani kesenjangan antara 
teori dan praktek. Alasannya, setelah PTK guru akan memperoleh 
umpan balik yang sistematik mengenai pembelajaran yang selama 
ini dilakukan apakah cocok dengan teori belajar mengajar dan 
dapat diterapkan dengan baik di kelasnya. Melalui PTK guru dapat 
mengadaptasi teori yang ada untuk kepentingan proses dan produk 
pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. 
 
Pengertian PTK Menurut Menurut Kunandar (2008:45): penelitian 
tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai 
peneliti di kelasnya atau bersama sama dengan orang lain 
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses 
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pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) 
tertentu dalam suatu siklus. 
 
Selanjutnya, karena penelitian tindakan merupakan salah satu dari 
kegiatan ilmiah yang dilaporkan dalam bentuk karya tulis ilmiah 
berbentuk laporan PTK, maka alur pemikirannya harus mengikuti 
alur penalaran yang runtut dan benar dan didukung oleh teori-teori 
yang relevan, hasil penelitian yang relevan (kajian empirik), ide atau 
gagasan yang asli dari penulisnya, dituliskan secara jelas, karena 
bagian itulah yang merupakan ‟sesuatu‟ yang harus ditonjolkan. 
 
Ada beberapa model penelitian tindakan yang dikembangkan oleh 
para ahli penelitian. Beberapa model penelitian tindakan tersebut 
adalah : 1) Model Ebbut (1985), 2) Model Kemmis & Taggart 
(1988), 3) Model Elliot (1991) dan 4) Model Mc.Kernan (1991). 
Model yang paling umum dan paling sering dipakai dalam 
melaksanakan penelitian tindakan, adalah model PTK Kemmis & Taggart 
yang dapat digambarkan dalam skema berikut (Surata, 2009). 
 
Gambar 4 Alur siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
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Gambar 5 Alur siklus PTK Model John Elliot 
 
 
 Gambar 6 Alur siklus PTK Model Spiral 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 27 
Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari 
empat kegiatan seperti yang disebutkan di atas. Apabila sudah 
diketahui keberhasilan tindakan pada siklus pertama dan sesuai 
dengan yang diharapkan ( hasilnya sudah meningkat seperti yang 
diinginkan peneliti), maka siklus kedua sebaiknya tetap 
dilaksanakan untuk mengukuhkan atau menguatkan hasil yang 
sudah diperoleh pada siklus pertama. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2008), yang menjelaskan bahwa kegiatan pada 
siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan 
sebelumnya apabila ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau 
untuk meyakinkan/menguatkan hasil.  
 
Dalam PTK siklus merupakan ciri khas yang membedakannya dari 
penelitian jenis lain.. Siklus artinya putaran. Oleh karena itu, siklus 
harus dilaksanakan secara benar. Siklus pada hakikatnya adalah 
rangkaian “riset-aksi-riset-aksi- …” yang tidak ada dalam penelitian 
biasa (non PTK). Dalam penelitian non PTK hanya terdapat satu 
riset dan satu aksi kemudian disimpulkan. Dalam PTK hasil yang 
belum baik harus diulang kembali siklusnya sampai berhasil. 
 
Satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. PTK dilaksanakan 
paling sedikit dalam dua siklus. Namun kalau mau dilanjutkan, juga 
boleh saja. 
 
1) Perencanaan  
Pada tahap pertama perencanaan harus disusun perencanaan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada tahap ini harus 
dirancang tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
akan dilakukan. Guru dan teman penelitian harus berdiskusi 
dalam merancang tindakan. Ini dilakukan untuk menghindari 
unsur subyektivitas pengamat. Guru dan teman peneliti harus 
tetap memperhatikan KI dan KD. Kompetensi Inti dan 
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Kompetensi Dasar harus tetap sesuai dengan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Materi yang akan diberikan kepada siswa 
karena berdasarkan KKM (kriteria ketuntasan minimal) nilai 
siswa banyak yang rendah. Oleh karena itu, pemilihan materi, 
metode pembelajaran, media, dan evaluasi harus dirancang 
sebaik mungkin. Penyusunan perencanaan pembelajaran 
sebaiknya sesuai dengan kelas dan kondisi sekolah. Apabila 
sudah dirancang dan disepakati bersama (berkolaborasi dengan 
teman), maka sudah siap untuk diterapkan di kelas.  
 
Beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam perencanaan adalah : 
a) Menulis jadwal penelitian dan tempat pelaks anaan . 
b) Menulis tentang apa yang akan dilakukan. 
c) Menulis tentang mengapa itu dilakukan. 
d) Siapa saja yang akan melakukan, sendiri atau berkolaborasi. 
e) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah. 
f) Menyusun instrumen pengumpulan data. 
g) Menulis cara apa yang akan dipakai memecahkan 
h) Menyusun RPP, materi pembelajaran, dll. 
i) Merancang skenario penerapan pembelajaran. 
j) Menentukan indikator keberhasilan tindakan. 
 
2) Pelaksanaan  
Tahap kedua adalah melaksanakan tindakan. Pelaksanaan 
tindakan merupakan realisasi dari suatu tindakan yang sudah 
dirancang sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan guru 
harus tetap mengacu pada kurikulum yang berlaku. Hasilnya 
diharapkan berupa peningkatan efektivitas keterlibatan teman 
peneliti untuk dapat mempertajam refleksi dan evaluasi yang 
telah dilakukan di kelas. 
 
Guru yang berperan sebagai guru model harus sudah siap. 
Skenario tindakan harus dilaksanakan benar-benar, harus 
tampak, dan berlaku wajar. Pelaksanaan tindakan yang telah 
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direncanakan hendaknya cukup fleksibel untuk mencapai 
perbaikan dan peningkatan yang diinginkan. Guru tidak boleh 
mengorbankan siswa demi penelitian yang sedang 
dilaksanaknnya.  
 
Pada tahap pelaksanaan, beberapa hal yang dapat dilaksanakan oleh 
guru adalah sebagai berikut: 
a) Cara menerapkan metode/model dalam perencanaan 
(RPP),tugas-tugas. 
b) Apa saja yang dilakukan peserta didik, misalnya: kerja 
kelompok, dll. 
c) Apa saja yang dilakukan guru di kelas, misalnya: berkeliling 
memberi bantuan individual, memotivasi peserta didik, dll. 
d) Tulis alat bantu apa saja yang dipakai guru. 
e) Jenis instrumen, cara pemberian instrumen. 
 
3) Pengamatan  
Tahap ketiga adalah pengamatan atau observasi. Pengamatan 
tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Teman yang bertugas mengamati proses belajar mengajar 
harus mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan yang terjadi 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan 
dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil belajar. Data yang dikumpulkan dapat berupa 
data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, dan 
lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang menggambarkan 
keaktifan peserta didik, atusias peserta didik, mutu diskusi, dan 
lain-lain. 
 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/penilaian yang telah disusun bersama. Instrumen 
yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis, (b) rubrik, (c) 
lembar observasi, dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk 
 30   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam 
melalui lembar observasi, seperti aktivitas peserta didik reaksi 
peserta didik selama kegiatan belajar-mengajar, atau petunjuk-
petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis 
dan untuk keperluan refleksi.  
 
Pada tahapan ini peneliti melakukan proses mencermati 
jalannya pelaksanaan tindakan.Hal-hal yang diamati adalah hal-
hal yang sudah disebutkan dalam pelaksanaan. Antara 
pelaksanaan dengan pengamatan sebetulnya bukan merupakan urutan 
karena waktuatau saat terjadinya bersamaan. Dalam PTK, 
pengamatan ini dilakukan denganmenggunakan format 
pengamatan. Keberadaan format pengamatan merupakan hal 
yang sangat penting dan mutlak harus ada. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan dalam tahap pengamatan adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencatat kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan 
yang ada. 
b) Apakah ada dampak tertentu ? 
c) Bagaimana aktivitas peserta didik ? 
d) Apakah ada reaksi peserta didik ? 
e) Adakah kolaborasi atara peserta didik ? 
f) Bagaimana situasi saat peserta didik diberi tindakan ? 
 
Siapakah yang melakukan pengamatan ? Dalam hal ini ada dua 
kemungkinan: 
a) Pengamatan dilakukan oleh orang lain, yaitu pengamat 
yang diminta oleh peneliti untuk mengamati proses 
pelaksanaan tindakan, yaitu mengamati apa yang dilakukan 
oleh guru, peserta didik, maupun peristiwanya (Penelitian 
Kolaborasi). 
 
b) Pengamatan dilakukan oleh guru yang melaksanakan PTK. 
Dalam hal ini guru tersebut harus sanggup mengamati 
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dirinya, apa yang sedang dilakukan,sekaligus mengamati apa 
yang dilakukan oleh peserta didik, dan bagaimana proses 
berlangsung. 
 
Bagi peneliti pemula sangat dianjurkan melakukan penelitian 
kolaborasi. Meskipun dilakukan secara bersama, tetapi karena 
kelasnya berbeda tentu saja peristiwanya berbeda, hasilnyapun 
dapat berbeda pula. Jika hasilnya dilaporkan sebagai KTI, 
masing-masing guru akan memperoleh nilai yang sama yaitu 
4,0. Guru tidak perlu ragu melakukan penelitian kolaborasi, 
takut bila nilainya dibagi dua seperti dalam penelitian yang 
dilakukan secara berkelompok. Dalam penelitian tindakan 
masing-masing guru berdiri sebagai peneliti meskipun 
persiapannya dilakukan bersama-sama (Suharsimi Arikunto, 
2008 : 17). 
 
4) Refleksi  
Tahap keempat adalah refleksi. Berdasarkan hakikat PTK, 
maka refleksi menjadi sangat penting dalam penelitian ini. PTK 
mempersyaratkan guru mengumpulkan data dari praktiknya 
sendiri melalui refleksi diri. Refleksi adalah upaya evaluasi yang 
dilakukan oleh para kolaborator atau partisipan yang terkait 
dengan suatu PTK yang dilaksanakan. Refleksi dilakukan 
dengan cara kolaboratif, yaitu adanya diskusi terhadap berbagai 
masalah yang terjadi selama kegiatan belajar-mengajar. 
Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan 
selanjutnya ditentukan.  Refleksi dalam PTK mencakup analisis, 
sintesis dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan 
yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi, 
maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus 
berikutnya yang meliputi perencanaan ulang, tindakan ulang, 
dan pengamatan ulang sehingga permasalaha dapat teratasi.  
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Refleksi juga dikenal dengan peristiwa perenungan. Dalam 
perenungan ini, jika tidak ada pengamat luar, peneliti harus 
membayangkan kembali peristiwa yang sudah terjadi, yaitu 
ketika tindakan berlangsung. Hal yang sangat penting 
diperhatikan oleh peneliti dalam PTK adalah bahwa seluruh 
subjek tindakan harus dilibatkan dalam refleksi ini. Mereka 
diminta untuk mengingat kembali peristiwa yang terjadi ketika 
pelaksanaan tindakan berlangsung, mengemukakan 
perasaannya senang atau tidak, mengemukakan pendapat dan 
usul-usul untuk perbaikan siklus berikutnya. Dalam penilaian 
laporan PTK, uraian refleksi ini sangat diperhatikan oleh penilai, 
dicermati bagaimana peneliti melakukannya, dan bagaimana 
tindak lanjut dari refleksi tersebut. Hal yang sangat diperhatikan 
oleh penilai KTI adalah, apakah hasil refleksi ini digunakan 
sebagai bahan untuk memperbaiki perencanaan untuk siklus 
berikutnya atau tidak. Hal yang perlu diingat adalah bahwa 
tindakan ini adalah untuk subjek tindakan, oleh karena itu 
pendapat mereka sangat penting untuk dijadikan masukan 
perbaikan bagi perencanaan siklus berikutnya. 
 
Jika penelitian tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus, 
maka dalam refleksi terakhir peneliti menyampaikan rencana 
yang disarankan kepada peneliti lain bila ia menghentikan 
kegiatannya atau kepada dirinya sendiri bila penelitian itu akan 
dilanjutkan sendiri pada kesempatan lain. Catatan-catatan 
penting sebaiknya dibuat dengan rinci, sehingga siapapun yang 
akan melanjutkan penelitian lanjutan tidak menjumpai kesulitan. 
Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan peneliti, namun ada 
saran sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. 
 
Bagaimana jika sudah selesai siklus kedua, siklus ketiga, siklus 
keempat, dan siklus kelima, tetapi hasilnya belum meningkat 
sesuai harapan peneliti? Apakah penelitian dihentikan saja atau 
dilanjutkan pada siklus keenam? Jawabnya adalah lanjutkan 
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penelitian, tetapi sebelum dilanjutkan pada siklus keenam, coba 
telaah kembali semua aspek dalam proses pelaksanaan 
tindakan. Mungkin saja ada yang perlu dirubah dalam proses 
ini. Memang, dalam pelaksanaan tindakan peneliti dituntun oleh 
rencana yang telah dibuat, tetapi pelaksanaan tindakan tidak 
secara mutlak dikendalikan oleh rencana, karena dinamika 
proses pembelajaran di kelas menuntut adanya penyesuaian. 
Karena itu peneliti perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah 
rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang ada jika 
diperlukan. Menurut Kunandar (2008), fleksibilitas hendaknya 
menjiwai pelaksanaan PTK. Artinya, jika sesuatu dalam PBM 
memerlukan perubahan, harus dilakukan perubahan dalam 
rangka tercapainya peningkatan atau perbaikan mutu 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip pertama penelitian 
tindakan yang dikemukakan oleh Yunus (2011), yaitu bahwa 
tugas guru yang utama adalah menyelenggarakan 
pembelajaran yang baik dan berkualitas. Untuk itu, guru 
memiliki komitmen dalam mengupayakan perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran secara terus menerus. 
Dalam menerapkan suatu tindakan yang dipilih tidak/ kurang 
berhasil, maka la harus tetap berusaha mencari alternatif lain. 
Guru harus menggunakan pertimbangan dan tanggungjawab 
profesionalnya dalam mengupayakan jalan keluar dari 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. 
 
Contoh kegiatan refleksi dalam alur PTK pada siklus I 
Peneliti bersama supervisor 2 melakukan analisis terhadap hasil 
pengamatan pembelajaran mencari kelemahan dan kelebihan 
perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan. Penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa pada siklus I adalah kurang 
aktifnya siswa dalam melakukan diskusi kelompok. Metode 
pembelajaran yang dilakukan kurang membangkitkan motivasi 
siswa.  
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Berdasarkan masukan supervisor atas temuan tersebut, maka 
peneliti bersama dengan supervisor merancang perbaikan 
pembelajaran siklus II dengan menerapkan metode kerja 
kelompok dengan kartu soal dan perlombaan mengerjakan 
kartu soal. Penggunaan metode kerja kelompok dengan kartu 
soal dan perlombaan mengerjakan kartu soal diharapkan akan 
meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa pada 
siklus II 
 
Tabel 2 Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran siklus I 
No Komponen yang diamati Jumlah Prosentase 
1 Aktif 24 89% 
2 Sangat antusias 13 48% 
3 Bertanya 8 29% 
4 Diskusi/ngobrol dengan teman 11 41% 
5 Bekerjasama dengan 
kelompoknya 
20 74% 
 
Contoh kegiatan refleksi dalam alur PTK pada siklus II 
Kegiatan refleksi siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 
pengamatan. Peneliti bersama supervisor 2 melakukan analisis 
terhadap hasil pengamatan pembelajaran, mencari kelemahan 
dan kelebihan perbaikan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Berdasarkan data hasil pengamatan, perbaikan 
pembelajaran siklus II dinyatakan telah berhasil, seluruh siswa 
telah aktif melakukan diskusi kelompok, sehingga hasil belajar 
meningkat mencapai persentase yang diharapkan, yaitu 85% 
atau lebih. 
 
Keberhasilan perbaikan pembelajaran siklus II tidak lepas dari 
penggunaan metode kerja kelompok, kartu soal, dan kegiatan 
perlombaan mengerjakan kartu soal untuk mengerjakan kartu 
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soal dengan benar sebanyak-banyaknya dalam waktu yang 
telah ditentukan. Persaingan dalam mengerjakan kartu soal 
telah berhasil meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam 
kerja kelompok, sehingga hasil belajar meningkat. 
Pembelajaran siklus II tidak ditemukan kelemahan. Satu siswa 
yang tidak tuntas dikarenakan sakit. 
 
Berdasarkan hasil analisis dan diskusi antara peneliti dengan 
supervisor 2, perbaikan pembelajaran dinyatakan telah berhasil 
dan penelitian dihentikan pada siklus II. 
 
Tabel 3 Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran siklus II 
No Komponen yang diamati Jumlah Prosentase 
1 Aktif 23 82% 
2 Sangat antusias 21 75% 
3 Bertanya 21 75% 
4 Diskusi/ngobrol dengan teman 24 89% 
5 Bekerjasama dengan 
kelompoknya 
28 100% 
 
 
b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
Setelah memahami pengertian dan karakteristik PTK pada tulisan 
sebelumnya tentu kita akan bertanya: ”Apa sebenarnya tujuan 
melakukan penelitian tindakan kelas?” Apabila kita mengacu pada 
pembahasan sebelumnya mengenai pengertian dan karakteristik 
PTK maka tujuan paling inti dari penelitian tindakan kelas adalah 
untuk peningkatan dan perbaikan praktik pembelajaran. 
 
Menurut Mohammad Asrori (2007:13) tujuan PTK ini dapat dicapai 
dengan cara melakukan berbagai tindakan untuk memecahkan 
berbagai permasalahan pembelajaran yang selama ini dihadapi, 
baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Oleh karena itu 
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fokus utama penelitian tindakan kelas adalah terletak kepada 
tindakan-tindakan alternatif yang dirancang oleh guru kemudian di 
cobakan, dan dievaluasi untuk mengetahui efektivitas tindakan-
tindakan alternatif itu dalam memecahkan masalah pembelajaran 
yang dihadapi oleh guru. 
 
Jika perbaikan dan peningkatan layanan pembelajaran dapat 
terwujud dengan baik berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, 
menurut Suyanto (1999) ada tujuan penyerta yang juga tercapai 
sekaligus dalam kegiatan penelitian itu. Tujuan penyerta yang 
dapat dicapai adalah terjadinya proses latihan dalam jabatan oleh 
guru selama proses penelitian tindakan kelas dilakukan. 
 
Dalam konteks pengalaman latihan guru ini Borg (1996) 
menegaskan bahwa tujuan utama penelitian tindakan adalah 
pengembangan keterampilan guru berdasarkan persoalan-
persoalan pembelajaran yang dihadapi guru di kelasnya sendiri, 
dan bukannya bertujuan untuk pencapaian pengetahuan umum 
dalam bidang pendidikan. 
 
Dalam konteks tujuan penelitian tindakan kelas ini ada beberapa 
pendapat yang penulis kutip dari bebagai sumber yaitu sebagai 
berikut ini:  
1) Suhadjono (2007:61) mengatakan bahwa tujuan penelitian 
tindakan kelas itu adalah:  
a) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
b) Membantu guru dan tenaga kekependidikan lainnya 
mengatasai masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam 
kelas. 
c) Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
d) Menumbuh-kembangkan budaya akademik dilingkungan 
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan 
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perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara 
berkelanjutan (sustainable). 
 
2) Menurut I Wayan Santyasa (2007) tujuan PTK dapat 
digolongkan atas dua jenis, tujuan utama dan tujuan sertaan. 
Tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Tujuan utama pertama, melakukan perbaikan dan 
peningkatan layanan professional guru dalam menangani 
proses pembelajaran. Tujuan tersebut dapat dicapai 
dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis kondisi, 
kemudian mencoba secara sistematis berbagai model 
pembelajaran alternatif yang diyakini secara teoretis dan 
praktis dapat memecahkan masalah pembelajaran. Dengan 
kata lain, guru melakukan perencanaan, melaksanakan 
tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi.  
b) Tujuan utama kedua, melakukan pengembangan 
keteranpilan guru yang bertolak dari kebutuhan untuk 
menanggulangi berbagai persoalan aktual yang 
dihadapinya terkait dengan pembelajaran. Tujuan ini 
dilandasi oleh tiga hal penting: kebutuhan pelaksanaan 
tumbuh dari guru sendiri, bukan karena ditugaskan oleh 
kepala sekolah; proses latihan terjadi secara hand-
on dan mind-on, tidak dalam situasi artifisial; dan produknya 
adalah sebuah nilai, karena keilmiahan segi pelaksanaan 
akan didukung oleh lingkungan.  
c) Tujuan sertaan, menumbuh kembangkan budaya meneliti di 
kalangan guru. 
 
3) Menurut Kasihani (1999) tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah: 
a) Meningkatkan dan memperbaiki praktek pembelajaran yang 
seharusnya dilakukan oleh guru, mengingat masyarakat 
kita berkembang begitu cepat. Hal ini akan berakibat 
terhadap meningkatnya tuntutan layanan pendidikan yang 
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harus dilakukan oleh guru. PTK merupakan cara yang 
strategis bagi guru untuk meningkatkan atau memperbaiki 
layanan tersebut.  
b) Meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan atau 
perbaikan praktek pembelajaran di kelas hanya tujuan 
antara, sedangkan tujuan akhir adalah peningkatan mutu 
pendidikan. Misal, terjadi peningkatan motivasi peserta 
didik dalam belajar, meningkatnya sikap positif peserta didik 
terhadap mata pelajaran, bertambahnya keterampilan yang 
dikuasai, adalah merupakan beberapa contoh dari tujuan 
antara sebagai hasil jangka pendek dari peningkatan 
praktek pembelajaran di kelas. Sasaran akhirnya adalah 
meningkatnya mutu pendidikan.  
c) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan 
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif untuk memperbaiki 
pembelajaran, berdasar pada persoalan-persoalan 
pembelajaran yang dihadapi guru di kelas. 
 
4) Menurut Ditjen PMPTK (2010:7), tujuan utama PTK adalah 
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam 
kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut 
dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. PTK 
juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 
pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk 
mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Secara 
lebih rinci tujuan PTK antara lain: 
a) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
b) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 
mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam 
dan luar kelas.  
c)  Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga 
kependidikan.  
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d) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan 
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan 
perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara 
berkelanjutan. 
 
Mengacu pada tujuan penelitian tindakan kelas diatas 
maka Output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah 
peningkatan atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
yang meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1) Peningkatan atau perbaikan kinerja peserta didik di sekolah. 
2) Peningkatan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di 
kelas. 
3) Peningkatan atau perbaikan kualitas penggunaan media, alat 
bantu belajar, dan sumber belajar lainnya. 
4) Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat 
evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
5) Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah pendidikan 
anak di sekolah. 
6) Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan 
kurikulum dan pengembangan kompetensi peserta didik 
(Mohammad Asrori, 2007:14). 
 
Beberapa alasan mengapa guru dipandang tepat untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas adalah:  
1) Guru adalah orang yang paling dekat dan paling akrab dengan 
kelas. Paling akrab karena gurulah yang setiap hari 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
2) Guru memiliki otonomi untuk menilai kinerjanya sendiri.  
3) Interaksi guru dan peserta didik berlangsung secara unik. 
Dikatakan unik karena ketika peserta didik berinteraksi dengan 
guru tidak akan sama dengan ketika peserta didik berinteraksi 
dengan personal sekolah lainnya. 
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4) Temuan-temuan penelitian  yang bukan penelitian tindakan 
kelas tidak jarang sulit bisa langsung diterapkan untuk proses 
perbaikan pembelajaran. Kadang-kadang temuan penelitian itu 
terlalu teoritik atau terlalu rumit sehingga guru harus belajar 
terlebih dahulu atau dilatih terlebih dahulu untuk bisa 
menerapkan dalam proses pembelajaran di kelas.  
5) Keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan inovatif yang bersifat 
pengembangan mempersyaratkan guru untuk mampu 
melakukan penelitian tindakan kelas. 
 
c. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 
Proses pelaksanaan penelitian ilmiah terdiri dari langkah-langkah 
yang juga menerapkan prinsip metode ilmiah. Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan selama melakukan penelitian ilmiah 
adalah sebagai berikut: 
1) mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
2) melakukan studi pendahuluan 
3) merumuskan hipotesis 
4) mengidentifikasi variabel dan definisi operasional variabel 
5) menentukan rancangan dan desain penelitian 
6) menentukan dan mengembangkan instrumen penelitian 
7) menentukan subjek penelitian 
8) melaksanakan penelitian 
9) melakukan analisis data 
10) merumuskan hasil penelitian dan pembahasan 
11) menyusun laporan penelitian dan melakukan desiminasi. 
 
Berikut dibahas setiap langkah penelitian ilmiah (scientific 
research).  
1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
Sebagaimana halnya dalam metode ilmiah, pada penelitian 
ilmiah juga harus berangkat dari adanya permasalahan yang 
ingin pecahkan. Sebelum melaksanakan penelitian ilmiah perlu 
dilakukan identifikasi masalah. Proses identifikasi masalah 
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penting dilakukan agar rumusan masalah menjadi tajam dan 
sebagai bentuk data awal bahwa dalam penelitian ilmiah 
tersebut memang dibutuhkan pemecahan masalah melalui 
penelitian. Identifikasi masalah dirumuskan bersesuaian 
sebagaimana latar belakang masalah, berdasarkan fakta dan 
data yang ada di lapangan. Identifikasi masalah pada umumnya 
dirumuskan dalam bentuk kalimat deklaratif, sementara 
rumusan masalah ditulis dalam bentuk kalimat tanya (berbentuk 
pertanyaan).  
 
2) Melakukan studi pendahuluan 
Di dalam penelitian ilmiah, perlu dilakukan sebuah studi 
pendahuluan. Peneliti dapat melakukannya dengan menelusuri 
dan memahami kajian pustaka untuk bahan penyusun landasan 
teori yang dibutuhkan untuk menyusun hipotesis maupun 
pembahasan hasil penelitian nantinya. Sebuah penelitian 
dikatakan bagus apabila didasarkan pada landasan teori yang 
kukuh dan relevan. Banyak teori yang bersesuaian dengan 
penelitian, namun ternyata kurang relevan. Oleh karenanya, 
perlu dilakukan usaha memilah-milah teori yang sesuai. Selain 
itu studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui 
pengkajian kepustakaan akan dapat membuat penelitian lebih 
fokus pada masalah yang diteliti sehingga dapat memudahkan 
penentuan data apa yang nantinya akan dibutuhkan. 
 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis perlu dirumuskan dalam sebuah penelitian ilmiah, 
lebih-lebih penelitian kuantitatif. Dengan menyatakan hipotesis, 
maka penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti akan lebih fokus 
terhadap masalah yang diangkat. Selain itu dengan rumusan 
hipotesis, seorang peneliti tidak perlu lagi direpotkan dengan 
data-data yang seharusnya tidak dibutuhkannya, karena data 
yang diambilnya melalui instrumen penelitian hanyalah data-
data yang berkaitan langsung dengan hipotesis. Data-data ini 
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sajalah yang nantinya akan dianalisis. Hipotesis erat kaitannya 
dengan anggapan dasar. Anggapan dasar merupakan 
kesimpulan yang kebenarannya mutlak sehingga ketika 
seseorang membaca suatu anggapan dasar, tidak lagi 
meragukan kebenarannya. 
  
4) Mengidentifikasi variabel dan definisi operasional 
variabel 
Sebuah variabel dalam penelitian ilmiah adalah fenomena yang 
akan atau tidak akan terjadi sebagai akibat adanya fenomena 
lain. Variabel penelitian sangat perlu ditentukan agar masalah 
yang diangkat dalam sebuah penelitian ilmiah menjadi jelas dan 
terukur. Dalam tahap selanjutnya, setelah variabel penelitian 
ditentukan, maka peneliti perlu membuat definisi operasional 
variabel itu sesuai dengan maksud atau tujuan penelitian. 
Definisi operasional variabel adalah definisi khusus yang 
dirumuskan sendiri oleh peneliti. Definisi operasional tidak sama 
dengan definisi konseptual yang didasarkan pada teori tertentu. 
 
5) Menentukan Rancangan atau Desain Penelitian 
Rancangan penelitian sering pula disebut sebagai desain 
penelitian. Rancangan penelitian merupakan prosedur atau 
langkah-langkah aplikatif penelitian yang berguna sebagai 
pedoman dalam melaksanakan penelitian ilmiah bagi si peneliti 
yang bersangkutan. Rancangan penelitian harus ditetapkan 
secara terbuka sehingga orang lain dapat mengulang prosedur 
yang dilakukan untuk membuktikan kebenaran penelitian ilmiah 
yang telah dilakukan peneliti. 
 
6) Menentukan dan mengembangkan instrumen penelitian 
Apakah yang dimaksud dengan instrumen penelitian? 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkannya. 
Beragam alat dan teknik pengumpulan data yang dapat dipilih 
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sesuai dengan tujuan dan jenis penelitian ilmiah yang 
dilakukan. Setiap bentuk dan jenis instrumen penelitian memiliki 
kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Karena itu 
sebelum menentukan dan mengembangkan instrumen 
penelitian, perlu dilakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Salah satu kriteria pertimbangan yang dapat dipakai untuk 
menentukan instrumen penelitian adalah kesesuaiannya 
dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Tidak 
semua alat atau instrumen pengumpul data cocok digunakan 
untuk penelitian-penelitian tertentu. 
 
7) Menentukan subjek penelitian 
Orang yang terlibat dalam penelitian ilmiah dan berperan 
sebagai sumber data disebut subjek penelitian. Seringkali 
subjek penelitian berkaitan dengan populasi dan sampel 
penelitian. Apabila penelitian ilmiah yang dilakukan 
menggunakan sampel penelitian dalam sebuah populasi 
penelitian, maka peneliti harus berhati-hati dalam 
menentukannya. Hal ini dikarenakan, penelitian yang 
menggunakan sampel sebagai subjek penelitian akan 
menyimpulkan hasil penelitian yang berlaku umum terhadap 
seluruh populasi, walaupun data yang diambil hanya 
merupakan sampel yang jumlah jauh lebih kecil dari populasi 
penelitian. Pengambilan sampel penelitian yang salah akan 
mengarahkan peneliti kepada kesimpulan yang salah pula. 
Sampel yang dipilih harus merepsentasikan populasi penelitian. 
 
8) Melaksanakan penelitian 
Pelaksanaan penelitian adalah proses pengumpulan data 
sesuai dengan desain atau rancangan penelitian yang telah 
dibuat. Pelaksanaan penelitian harus dilakukan secara cermat 
dan hati-hati karena kan berhubungan dengan data yang 
dikumpulkan, keabsahan dan kebenaran data penelitian tentu 
saja akan menentukan kualitas penelitian yang dilakukan. 
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Seringkali peneliti saat berada di lapangan dalam 
melaksanakan penelitiannya terkecoh oleh beragam data yang 
sekilas semuanya tampak penting dan berharga. Peneliti harus 
fokus pada pemecahan masalah yang telah dirumuskannya 
dengan mengacu pengambilan data berdasarkan instrumen 
penelitian yang telah dibuatnya secara ketat. Berdasarkan cara 
pengambilan data terhadap subjek penelitian, data dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu data langsung dan data 
tidak langsung. Data langsung adalah data yang diperoleh 
secara langsung oleh peneliti dari sumber data (subjek 
penelitian), sementara data tidak langsung adalah data yang 
diperoleh peneliti tanpa berhubungan secara langsung dengan 
subjek penelitian yaitu melalui penggunaan media tertentu 
misalnya wawancara menggunakan telepon, dan sebagainya. 
 
9) Melakukan analisis data 
Beragam data yang terkumpul saat peneliti melaksanakan 
penelitian ilmiahnya tidak akan mempunyai kana apapun 
sebelum dilakukan analisis. Ada beragam alat yang dapat 
digunakan untuk melakukan analisis data, bergantung pada 
jenis data itu sendiri. Bila penelitian ilmiah yang dilakukan 
bersifat kuantitatif, maka jenis data akan bersifat kuantitatif juga. 
Bila penelitian bersifat kualitatif, maka data yang diperoleh akan 
bersifat kualitatif dan selanjutnya perlu diolah menjadi data 
kuantitatif. Untuk itu perlu digunakan statistik dalam pengolahan 
dan analisis data. 
 
10) Merumuskan hasil penelitian dan pembahasan 
Pada hakekatnya merumuskan hasil penelitian dan melakukan 
pembahasan adalah kegiatan menjawab pertanyaan atau 
rumusan masalah penelitian, sesuai dengan hasil analisis data 
yang telah dilakukan. Pada saat melakukan pembahasan, 
berarti peneliti melakukan interpretasi dan diskusi hasil 
penelitian.Hasil penelitian dan pemabahasannya merupakan inti 
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dari sebuah penelitian ilmiah.Pada penelitian ilmiah dengan 
pengajuan hipotesis, maka pada langkah inilah hipotesis itu 
dinyatakan diterima atau ditolak dan dibahas mengapa diterima 
atau ditolak. Bila hasil penelitian mendukung atau menolak 
suatu prinsip atau teori, maka dibahas pula mengapa demikian. 
Pembahasan penelitian harus dikembalikan kepada teori yang 
menjadi sandaran penelitian ilmiah yang telah dilakukan.  
 
11) Menyusun laporan penelitian dan melakukan diseminasi 
Seorang peneliti yang telah melakukan penelitian ilmiah wajib 
menyusun laporan hasil penelitiannya. Penyusunan laporan dan 
desiminasi hasil penelitian merupakan langkah terakhir dalam 
pelaksanaan penelitian ilmiah. Format laporan ilmiah seringkali 
telah dibakukan berdasarkan institusi atau pemberi sponsor di 
mana penelitia itu melakukannya. Desiminasi dapat dilakukan 
dalam bentuk seminar atau menuliskannya dalam jurnal-jurnal 
penelitian. Ini penting dilakukan agar hasil penelitian diketahui 
oleh masyarakat luas (masyarakat ilmiah) dan dapat 
dipergunakan bila diperluka 
 
d. Karakteristik dan Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
1) Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
PTK berbeda dengan penelitian formal, pada umumnya PTK 
memilki karateristik sebagi berikut: 
a) Fokus penelitian tindakan yang praktis 
Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk 
menangani suatu problematika aktual pada setting 
pendidikan. Dengan demikian, para peneliti penelitian 
tindakan mengkaji isu-isu praktis yang akan menghasilkan 
keuntungan bagi pendidikan. Isu-isu ini dapat merupakan 
masalah dari seorang guru di dalam kelas atau sebuah 
problematika yang melibatkan banyak pendidik dalam 
gedung lembaga pendidikan.Ini biasa merupakan 
suatu  kebutuhan bagi suatu isu antara sekolah dan 
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masyarakat, sebuah isu dengan suatu kebijakan sekolah 
atau stuktur yang menghambat kebebasan individu dan 
tindakan, atau suatu urusan individu di kota-kota kecil dan 
kota-kota besar. Para peneltian tindakan tidak melaksanakan 
bentuk penelitian ini untuk memajukan pengetahuan untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan, akan tetapi untuk 
memecahkan suatu problem yang sifatnya terapan. 
b) Pendidik-peneliti memiliki kegiatan praktis 
Dalam hal ini para peneliti tindakan terjun ke dalam 
penelitian partisipatori atau penelitian self-reflective  di mana 
mereka mengalihkan pendangan pengamatan mereka pada 
ruang kelas, sekolah, atau praktik-praktik pendidikan mereka 
sendiri. Karena mereka mengkaji situasi mereka sendiri, 
mereka merefleksikan tentang apa yang telah mereka 
pelajari suatu bentuk pengembangan diri serta apa yang 
dapat mereka lakukan untuk memperbaiki praktik-praktik 
pendidikan mereka. Dalam refleksi ini para peneliti tindakan 
menimbang solusi yang berbeda-beda pada problema 
mereka dan belajar dari menguji ide. Penelitian tindakan 
yang demikian telah disebut “self-reflective   spiral”. 
c) Kolaborasi 
PTK dilaksanakan secara kolaboratif dan bermitra deng 
pihak lain, seperti teman sejawat. Jadi dalam PTK perlu ada 
partisipasi dari pihak lain yang berperan sebagai pengamat. 
Hal ini diperlukan untuk mendukung objektivitas dari hasil 
PTK. Kolaborasi dalam pelaksanaannya, seperti antara guru 
dengan rekan sejawat, guru dengan kepala sekolah, guru 
dengan dosen ataupun guru dengn pengawas. 
d) Suatu proses yang dinamis 
Para peneliti PTK yang terjun ke dalam suatu proses yang 
dinamis meliputi pengulangan kegiatan, seperti suatu ”spiral” 
dari beberapa kegiatan. Ide penting ialah bahwa peneliti 
“spiral” kembali maju  mundur diantara refleksi atau 
merenungkan suatu problema, pengumpulan data, dan 
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tindakan suatu team school-based, misalnya biasa mencoba 
beberapa tindakan setelah merefleksikan atau merenungkan 
waktu yang paling baik bagi sekolah menengah atas untuk 
memulai. 
e) Suatu rencana tindakan 
Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi suatu rencana 
tindakan. Pada bebrapa poin di dalam proses kegiatan 
penelitian tersebut,peneliti PTK merumuskan suatu rencana 
tindakan untuk merespon terhadap problema. Perencanaan 
ini mungkin penting karena penyajian data terhadap 
penyandang dana,membangun suatu program sebagai pilot 
proyek atau sebagai perintis, menyediakan beberapa 
program yang sifatnya berkompetensi, atau 
mengimplementasikan suatu agenda penelitian yang sedang 
berjalan untuk menyelidiki praktik kegiatan yang baru. Ini 
bias merupakan suatu perencanaan tertulis, formal atau 
diskusi-diskusi informal tentang bagaimana menjalankan, 
dan ini mungkin melibatkan beberapa orang individu atau 
melibatkan seluruh komunitas. 
f) Penelitian Bersama 
Tidak seperti penelitian tradisional bahwa para investigator 
melaporkan dan diplubikasikan dalam juranl dan buku-buku 
para peneliti PTK melaporkan hasil kegiatan penelitian 
mereka kepada para pendidik, yang selanjutnya segera 
dapat menggunakan hasilnya. 
 
Menurut Mulyasa (2009), sedikitnya ada dua hal yang menjadi 
karakteristik umum PTS. Pertama, masalah yang diangkat untuk 
dipecahkan, harus berangkat dari praktik pendidikan nyata di 
sekolah tersebut. Kedua, Kepala Sekolah atau pengawas dapat 
meminta bantuan orang lain untuk mengenal serta 
mengelaborasi masalah yang akan dijadikan topik penelitian. 
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2) Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Secara umum ada 4 prinsip kunci penelitian tindakan 
kelas,yaitu: 
a) Kritik reflektif, yaitu suatu perhitungan situasi,seperti catatan 
atau dokumen pejabat, digunakan untuk membuat 
tuntutan tersembunyi menjadi lebih baik. 
b) Kritik dialektika, digunakan untuk memahami antara 
fenomena dan    konteksnya. 
c) Sumber daya kolaboratif, prinsip ini 
mempersyaratkan  bahwa setiap gagasan seseorang sama 
penting dengan sumber daya potensial. 
d) Ambil resiko, proses perubahan mengancam semua cara 
yang telah ditetapkan sebelumnya,maka diperlukan kejelian 
untuk mengambil resiko.  
 
Menurut Hopkins ada enam prinsip dalam penelitian tindakan 
kelas (PTK), yaitu: 
a) PTK tidak mengganggu kegiatan guru mengajar di kelas. 
Pekerjaan utama seorang guru adalah mengajar, sehingga 
dalam melakukan penelitian tindakan kelas seyogyanya 
tidak berpengaruh pada komitmennya sebagai pengajar. 
Ada tiga kunci utama yang harus diperhatikan: 
pertama, guru harus menggunakan berbagai pertimbangan 
serta tanggung jawab profesionalnya dalam menemukan 
jalan keluar jika pada awal penelitian didapatkan hasil yang 
kurang maksimal. Kedua, interaksi siklus yang terjadi harus 
mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara 
keseluruhan. Ketiga, acuan pelaksanaan tiap siklus harus 
berdasarkan pada tahap perancangan bukan pada 
kejenuhan informasi. 
b) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut 
waktu yang berlebihan dari guru sehingga tidak 
mengganggu proses pembelajaran. Dengan kata lain, 
sejauh mungkin harus menggunakan prosedur 
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pengumpulan data yang dapat ditangani sendiri oleh guru 
sementara ia tetap aktif berfungsi sebagai guru yang 
bertugas secara penuh. 
c) Metode yang digunakan harus bersifat andal (reliabel), 
sehingga guru dapat mengidentifikasikan serta 
merumuskan hipotesis dengan penuh keyakinan. Pada 
dasarnya, penelitian ini memperbolehkan “kelonggaran-
kelonggaran” namun penerapan asas-asas dasar telaah 
taat kaidah tetap harus diperhatikan. 
d) Peneliti adalah guru dan untuk kepentingan guru yang 
bersangkutan. Jadi masalah penelitian diusahakan berupa 
masalah yang merisaukan dan bertitik tolak dari tanggung 
jawab profesionalnya, hal ini bertujuan agar guru tersebut 
memiliki komitmen terhadap pengembangan profesinya. 
e) Konsisten dengan prosedur dan etika. Dalam 
penyelenggaraan penelitian tindakan kelas, guru harus 
bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap 
prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya. 
Prakarsa penelitian harus diketahui oleh pimpinan lembaga, 
disosialisasikan kepada rekan-rekan serta dilakukan sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
f) Menggunakan wawasan yang lebih luas daripada perspektif 
kelas. Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab 
seorang guru, namun dalam pelaksanaan penelitian sejauh 
mungkin harus menggunakan wawasan yang lebih luas dari 
tindakan perspektif, tidak dilihat terbatas dalam konteks 
kelas atau pelajaran tertentu, melainkan perspektif misi 
sekolah secara keseluruhan.  
 
Dalam melakukan penelitian ada beberapa hal yang tidak boleh 
dilupakan, yang sangat pokok, yaitu: 
a) Objektivitas 
b) Ketepatan 
c) Verifikasi 
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d)   Penjelasan ringkas 
e)   Empiris 
f)   Penalaran logis 
g)   Kesimpulan kondisional 
h)   Langkah- langkah penelitian 
i)   Identifikasi masalah 
j)   Merumuskan dan membatasi masalah 
k)   Melakukan studi kepustakaan 
l)   Merumuskan hipotesis 
m)   Menentukan desain dan metode penelitian 
n)   Menyusun instrumen dan mengumpulkan data 
o)   Menginterpretasikan temuan, membuat kesimpulan dan 
rekomendasi. 
 
Terdapat enam prinsip yang mendasari PTK yang dijelaskan 
Hopkins dalam Kardi (2000). Keenam prinsip tersebut adalah 
sebagai beriktut. 
a) Tugas utama guru adalah mengaiar, dan apapun metode 
PTK yang diterapkannya, sebaiknya tidak mengganggu 
komitmennya sebagai pengajar. 
b) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut 
waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang 
mengganggu proses pembelajaran. 
c) Metodologi yang digunakan harus cukup reliabel, sehingga 
memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskan 
hipotesis secara cukup meyakinkan, mengembangkan 
strategi yang dapat diterapkan pada situasi kclasnya, serta 
memperolch data yang dapat digunakan untuk “menjawab” 
hipotesis yang dikemukakannya. 
d) Masalah penelitian yang diambil olch guru hendaknya 
masalah yang Cukup merisaukannya, dan bertolak dari 
tanggung jawab profesionalnya, guru sendiri memiliki 
komitmen terhadap pengatasannya. 
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e) Dalam penyelenggaraan PTK, guru haruslah bersikap 
konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur 
etika yang berkaitan dengan pekerjaannya. 
f) Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab 
seorang guru, namun dalam pelaksanaan PTK sejauh 
mungkin harus digunakan Classroom Exceeding 
Perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas 
dalam konteks kelas dan/atau mata pelajaran tertentu, 
melainkan dalam perspektif misi sekolah secara 
keseluruhan. 
 
Untuk memperoleh hasil PTK yang memuaskan ada beberapa 
saran yang bisa dipertimbangkan yaitu : 
a) Jangan memilih masalah yang Anda tidak dapat berbuat 
apapun terhadap masalah tesebut. 
b) Tentukan topik yang ruang lingkupnya terbatas dan tidak 
terlampau luas. 
c) Pilhlah topik-topik yang penting bagi anda dan bagi siswa 
Anda. Pada kegiatan ini sangat perlu dilandasi dengan 
motivasi intrinsik sehingga akan selalu memotivasi kita 
untuk melanjutkan walaupun seandainya dijumpai kesulitan 
dalam penelitian tersebut. 
d) Jika diperlukan, lakukanlah kolaborasi dengan teman 
sejawat karena hal ini sangat bermanfaat untuk 
perkembangan profesional seseorang. 
e) Kaitkan penelitian kelas Anda dengan prioritas rencana 
pengembangan sekolah atau fungsi sekolah Anda hal ini 
secara tidak langsung akan bermanfaat bagi perkembangan 
sekolah itu sendiri. 
 
e. Manfaat  Penelitian Tindakan Kelas 
Dari penjelasan di atas, tentu telah mengenal bahwa dalam PTK 
ada 3 (tiga) komponen yang harus menjadi sasaran utama PTK, 
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yaitu siswa/pembelajaran, guru dan sekolah. Tiga komponen itulah 
yang akan menerima manfaat dari PTK. 
1) Manfaat bagi siswa dan pembelajaran 
Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan 
dalam proses pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep dan 
lain-lain) akan dengan cepat dianalisis dan didiagnosis, 
sehingga kesalahan dan kesulitan tersebut tidak akan berlarut-
larut. Jika kelasalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki, 
maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan 
hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat. Ini menunjukkan 
adanya hubungan timbal balik antara pembelajaran dan 
perbaikan haisl belajar siswa. Keduanya akan dapat terwujud 
jika guru memiliki kemampuan dan kemauan untuk melakukan 
PTK. 
 
2) Manfaat bagi guru 
Beberapa manfaat PTK bagi guru antara lain: 
a) Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses 
pembelajaran melalui suatu kajian yang mendalam terhadap 
apa yang terjadi di kelasnya. Keberhasilan dalam perbaikan 
ini akan menimbulkan rasa puas bagi guru, karena ia telah 
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi siswanya melalui 
proses pembelajaran yang dikelolanya. 
b) Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan 
meningkatkan kinerjanya secara professional, karena guru 
mampu menilai, merefleksi diri dan mampu memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya. Dalam hal ini, guru tidak lagi 
hanya seorang praktisi yang sudah merasa puas terhadap 
apa yang dikerjakan selama ini, namun juga sebagai peneliti 
dibidangnya yang selalu ingin melakukan perbaikan-
perbaikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
c) Melakukan PTK, guru mendapat kesempatan untuk 
berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan sendiri. Guru tidak hanya menjadi penerima 
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hasil perbaikan dari orang lain, namun guru itu sendiri 
berperan sebagai perancang dan pelaku perbaikan tersebut, 
sehingga diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan 
praktik pembelajaran 
d) Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri. Guru 
yang selalu merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan 
menganalisis kinerjanya sendiri dalam kelas, tentu saja akan 
selalu menemukan kekuatan, kelemahan dan tantangan 
pembelajaran dan pendidikan masa depan dan 
mengembangkan alternative masalah / kelemahan yang ada 
pada dirinya dalam pembelajaran. Guru yang demikian 
adalah guru yang memiliki kepercayaan diri yang kuat. 
 
3) Manfaat bagi sekolah 
Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk 
melakukan perubahan atau perbaikan kinerjanya secara 
professional, maka sekolah tersebut akan berkembang pesat. 
Sekolah tidak akan berkembang, jika gurunya tidak memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan diri. Kaitannya dengan 
PTK, jika sekolah yang para gurunya memiliki keterampilan 
dalam melaksanakan PTK tentu saja sekolah tersebut akan 
memperoleh manfaat yang besar, karena meningkatkan 
kualitas pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut. 
 
PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk 
memperbaiki layanan pendidikan yang harus diselenggarakan 
dalam konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas 
program sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan 
meningkatkan tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik dan pembelajaran di 
kelas secara berkesinambungan. 
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Dari beberapa penjelasan diatas, maka manfaat Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) secara umum adalah: 
a) Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan 
bahan panduan guru untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan 
dapat menjadi bahan artikel ilmiah atau makalah untuk 
berbagai kepentingan, antara lain disajikan dalam forum 
ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah. 
b) Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau 
tradisi meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan guru. 
Hal ini telah ikut mendukung profesionalisme dan karir guru. 
c) Mampu mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau 
sinergi antar-guru dalam satu sekolah atau beberapa 
sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah 
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran. 
d) Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
menjabarkan kurikulum atau program pembelajaran sesuai 
dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal 
ini memperkuat dan relevansi pembelajaran bagi kebutuhan 
siswa. 
e) Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan , 
kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yang 
dilaksanakan guru. Hasil belajar siswa pun dapat 
meningkatkan. 
f) Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 
menarik, menantang, nyaman, menyenangkan, dan 
melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau 
media yang digunakan dalam pembelajaran demikian 
bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memperdalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 1.1 
Analisis Penelitian tindakan Kelas 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menguasai materi penelitian tindakan kelas dalam kegiatan pembelajaran 
ini dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan 
terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama 
 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis penelitian 
tindakan kelas 
 Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
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 Isilah lembar kerja analisis penelitian tindakan kelas pada kolom hasil 
analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu 
yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Analisis Penelitian Tindakan Kelas 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1. Tujuan Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
 
 
2. Langkah Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
 
 
3. Karakteristik Penelitian 
Tindakan Kelas 
 
 
 
4. Manfaat Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
 
 
5. Selanjutnya, kerjakanlan lembar kerja berikut dalam satu kelompok kerja. 
 
Lembar Kerja 1.2 
Observasi Kasus Proses Pembelajaran 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu mengobservasi kasus 
yang sering terjadi dalam proses pembelajaran dan temukan solusi yang 
tepat sebagai judul penelitian tindakan kelas. 
 
Langkah Kerja: 
 Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
 Pelajarilah lembar kerja observasi kasus proses pembelajaran 
 Lakukanlah observasi baik secara langsung atau berdasar 
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pengalaman dan diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan 
bandingan serta solusi terbaik atas kasus yang ditemukan. 
 Isilah lembar kerja dengan mengikuti contoh kasus dan solusi yang 
diberikan 
 
Lembar Kerja Observasi Kasus 
No. Kasus Dampak Solusi 
Apa judul PTK 
yang tepat 
1. CONTOH: 
Banyak 
peserta didik 
yang tidak 
aktif mengikuti 
pembelajaran 
 
Proses 
pembelajaran 
tidak efektif, 
sehingga 
nilai tidak 
maksimal 
 
Menerapkan 
metode yang 
memungkinkan 
kerjasama  
Upaya 
meningkatkan 
nilai .... melalui 
penerapan 
metode ...... 
2.     
 
 
3.     
 
 
Dst.     
 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 1.1 dan 1.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 1.1 Anda 
kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) dengan dipandu oleh 
faslitator. Sementara Lembar Kerja 1.2 Anda kerjakan pada saat on the 
job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan dan 
diserahkan serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service 
learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan dengan singkat manfaat refleksi pembelajaran. 
2. Jelaskan dengan singkat prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas. 
3. Jelaskan dengan singkat langkah-langkah penelitian tindakan kelas. 
 
F. Rangkuman 
Refleksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya tulisan) oleh peserta didik 
kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik 
membangun atas pembelajaran yang diterimanya. 
 
Refleksi Pembelajaran terhadap Guru merupakan bagian dari proses belajar 
mengajar yang tidak boleh terlupakan. Aktivitas ini memainkan peranan 
penting dalam rangka mempelancar tercapainya hasil pembelajaran. Melalui 
instrumen refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara 
guru meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai bahan 
observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai. 
 
Melalui proses refleksi, peserta didik dapat mengungkapkan perasaan 
berupa kesan, pesan, atau ide kepada guru mereka. Hal yang paling penting 
yaitu mengungkapkan apa yang mereka inginkan dan sukai dalam belajar.  
 
Pengertian PTK Menurut Suharsimi Arikunto (2004): ada tiga kata yang 
membentuk pengertian PTK, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian 
adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi 
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam 
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas siklus merupakan ciri khas yang 
membedakannya dari penelitian jenis lain.  Siklus artinya putaran. Oleh 
karena itu, siklus harus dilaksanakan secara benar. Siklus pada hakikatnya 
adalah rangkaian “riset-aksi-riset-aksi- …” yang tidak ada dalam penelitian 
biasa (non PTK). Dalam penelitian non PTK hanya terdapat satu riset dan 
satu aksi kemudian disimpulkan. Dalam PTK hasil yang belum baik harus 
diulang kembali siklusnya sampai berhasil. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 mengenai refleksi pembelajaran 
dan PTK, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang refleksi 
pembelajaran dan PTK? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 1 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
1, refleksi pembelajaran dan PTK? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai manfaat refleksi pembelajaran dapat Anda temukan 
dalam uraian materi nomor 2.  
2. Penjelasan mengenai langkah-langkah penelitian tindakan kelas dapat 
Anda temukan dalam uraian materi nomor 3. 
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3. Penjelasan mengenai prinsip perancangan pembelajaran dapat Anda 
temukan dalam uraian materi 4. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
PAMERAN SENI RUPA 
 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari uraian materi pada kegiatan pembelajaran 2 baik yang 
bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara diharapkan dapat  
meningkatkan kemampuan membuat konsep pameran seni rupa dengan 
memperhatikan aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Saudara diharapkan 
mampu membuat konsep pameran seni rupa yang ditandai dengan 
kecakapan dalam: 
1. menerapkan konsep dasar pameran seni rupa dengan memperhatikan 
aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap 
kritik dan saran. 
2. menerapkan perencanaan pameran seni rupa dengan memperhatikan 
aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap 
kritik dan saran. 
 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Dasar Pameran 
Pameran adalah salah satu bentuk penyajian karya seni rupa agar 
dapat berkomunikasi dengan pengunjung. Makna komunikasi di sini, 
berarti, karya-karya seni rupa yang dipajang tersaji dengan baik, 
sehingga para pemirsa dapat mengamatinya dengan nyaman untuk 
mendapatkan pengalaman estetis dan pemahaman nilai nilai seni yang 
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dipamerkan. Untuk itu, diperlukan pengetahuan manajemen tata 
pameran. Mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian. untuk mencapai penyelenggaraan 
pameran yang baik. Pameran untuk tingkat sekolah dapat 
diselenggarakan setiap semester, atau paling tidak pada setiap awal 
tahun ajaran. 
 
 
Pameran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan ide 
atau gagasan perupa kepada publik melalui media karya seninya. 
Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi komunikasi antaran perupa yang 
diwakili oleh karya seninya dengan apresiator. Hal ini sejalan dengan 
definisi yang diberikan Galeri Nasional bahwa: “Pengertian pameran 
adalah suatu kegiatan penyajian karya seni rupa untuk dikomunikasikan 
sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat luas.” (http://www.galeri-
nasional.or.id) Penyelenggaraan pameran dalam konteks pembelajaran 
seni budaya bisa dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah 
(masyarakat). Penyelenggaraan pameran di sekolah menyajikan materi 
pameran berupa hasil studi para siswa dari kegiatan pembelajaran 
kurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini biasanya dilakukan 
pada akhir semester atau akhir tahun ajaran. Sedangkan konteks 
pameran dalam arti luas, di masyarakat, materi pameran yang disajikan 
berupa berbagai jenis karya seni rupa untuk diapresiasi oleh 
masyarakat luas. 
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Gambar 7 Pameran seni lukis 
Sumber: dedoyxp.blogspot.co.id 
 
Tujuan, Manfaat, dan Fungsi Pameran 
Sebagai makhluk yang berakal dan berbudi, setiap pekerjaan yang kita 
lakukan seharusnya memiliki tujuan dan manfaat yang diharapkan serta 
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Dalam penyelenggaraan 
pameran setidaknya dikenal beberapa tujuan yaitu tujuan sosial dan 
kemanusiaan, tujuan komersial, dan tujuan yang berkaitan dengan 
pendidikan. 
 
Sebuah kegiatan pameran yang diselenggarakan dalam lingkup 
terbatas (sekolah) maupun lingkup yang lebih luas (masyarakat) dapat 
diselenggarakan dengan harapan karya yang dipamerkan terjual dan 
dana hasil penjualan tersebut digunakan untuk kegiatan sosial 
kemanusiaan seperti disumbangkan ke panti asuhan, masyarakat tidak 
mampu atau korban bencana alam. Ada juga kegiatan pameran yang 
diselenggarakan dengan harapan karya yang dipamerkan terjual 
dengan keuntungan yang tinggi bagi pemilik karya atau penyelenggara 
pameran tersebut. Dalam konteks pembelajaran atau pendidikan seni 
rupa, pameran diselenggarakan dengan harapan mendapat apresiasi 
dan tanggapan dari pengunjung untuk meningkatkan kualitas berkarya 
selanjutnya. 
 
 64   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Secara khusus penyelenggaraan pameran di sekolah memiliki manfaat, 
untuk menumbuhkan dan menambah kemampuan kalian dalam 
memberi apresiasi terhadap karya orang lain serta menambah wawasan 
dan kemampuan dalam memberikan evaluasi karya secara lebih 
objektif. Berkaitan dengan organisasi penyelenggarannya, 
penyelenggaraan pameran di sekolah bermanfaat untuk melatih kerja 
kelompok (bekerjasama dengan orang lain), mempertebal pengalaman 
sosial, melatih untuk bertanggungjawab dan bersikap mandiri serta 
melatih untuk membuat suatu perencanaan kerja melaksanakan apa 
yang telah direncanakan. Jika karya yang dipamerkan diapresiasi 
dengan baik, kegiatan pameran juga bermanfaat membangkitkan 
motivasi kalian dalam berkarya seni. (Cahyono, 1994). 
 
 
Gambar 8 Ruang pameran seni rupa 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
Kegiatan pameran memiliki fungsi utama sebagai alat komunikasi 
antara pencipta seni (seniman) dengan pengamat seni (apresiator). 
Pameran seni rupa pada hakekatnya berfungsi untuk membangkitkan 
apresiasi seni pada masyarakat, di samping sebagai media komunikasi 
antara seniman dengan penonton (Wartono, 1984). Dalam konteks 
penyelenggaraan pameran seni rupa di sekolah, Nurhadiat (1996: 125) 
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secara khusus menyebutkan fungsi pameran seni rupa sekolah, di 
antaranya: (1) Meningkatkan apresiasi seni; (2) Membangkitkan 
motivasi berkerya seni; (3) Penyegaran dari kejenuhan belajar di kelas; 
(4) Berkarya visual lewat karya seni dan (5) Belajar berorganisasi. 
 
2. Merencanakan Pameran 
Rencana sebuah pameran perlu dirancang secara sistematis dan logis 
agar pada waktu pelaksanaannya berjalan lancar. Tanpa perencanaan 
yang sistematis sebuah pameran tidak dapat berjalan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan. Pelajari tahapan umum dalam perencanaan 
penyelenggaran pameran seni rupa berikut ini. 
 
 
Gambar 9 Ruang pameran seni rupa dan kriya 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
a. Menentukan Tujuan 
Langkah awal yang harus diperhatikan dalam menyusun program 
pameran adalah menetapkan dulu tujuan pameran tersebut. 
Penyelenggaraan pameran dapat saja bertujuan untuk menggalang 
dana yang bersifat komersial, sosial atau kemanusiaan. Cobalah 
diskusikan dengan guru dan teman kalian tujuan penyelenggaraan 
yang paling tepat untuk kegiatan pameran dalam pekan seni akhir 
semester atau tahun ajaran yang akan datang. 
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b. Menentukan Tema Pameran 
Tema pameran ditentukan setelah tujuan pameran dirumuskan. 
Penentuan tema berfungsi untuk memperjelas tujuan yang akan 
dicapai, dengan adanya tema dapat memperjelas misi pameran 
yang akan dilaksanakan. Setelah rumusan tujuan dan tema telah 
kita tetapkan, langkah berikutnya adalah menyusun kepanitiaan 
pameran. 
 
Gambar 10 Ruang pameran seni lukis 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
c. Menyusun Kepanitiaan 
Untuk mendukung kelancaran penyelenggaraan pameran agar 
berjalan dengan lancar perlu dibuat kepanitiaan dalam sebuah 
organisasi kepanitiaan pameran. Penyusunan struktur organisasi 
kepanitiaan pameran disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, 
situasi, dan kondisi sekolah. Umumnya struktur kepanitiaan sebuah 
pameran terdiri dari panitian inti dan dibantu dengan seksi-seksi. 
Penyelenggaraan pameran seni rupa sekolah akan berjalan lancar 
bila ada pembagian tugas kepanitian yang jelas. Hal ini dilakukan 
agar masing-masing orang yang terlibat dalam kepanitiaan 
pameran memiliki rasa tanggung jawab dan kebersamaan. Secara 
singkat, berikut ini pembagian tugas kepanitiaan dalam pemaran 
seni rupa. 
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1) Ketua 
Ketua panitia adalah pimpinan penyelenggaraan pameran yang 
bertanggungjawab terhadap kelancaran pelaksanaan pameran. 
Ketua diharapkan dapat mencari jalan keluar untuk 
menyelesaikan berbagai masalah yang timbul sejak 
perencanaan hingga pelaksanaan pameran. Seorang ketua 
seyogianya memiliki sikap kepemimpinan yang tegas dan jujur 
yang disertai sifat sabar dan bijaksana penuh rasa tanggung 
jawab terhadap tugas dan kewajiban yang telah menjadi 
garapannya. Dalam menjalankan tugasnya, seorang ketua 
harus mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan 
berbagai pihak, yang mendukung kegiatan pameran. 
 
2) Wakil Ketua 
Tugas sebagai wakil ketua adalah pendamping ketua, 
bertanggung jawab atas kepengurusan berbagai hal dan 
memperlancar kegiatan seksi-seksi, juga mengganti 
(melaksanakan) tugas ketua, apabila ketua berhalangan. 
Sebagai seorang wakil ketua, ia harus memiliki sikap tegas, 
jujur, sabar, serta memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan. 
 
3) Sekretaris 
Tugas pokok sekretaris dalam suatu kegiatan pameran atau 
suatu organisasi di antaranya menulis seluruh kegiatan panitia 
selama penyelenggaraan pameran. Pembuatan surat-surat 
pemberitahuan kepada kepala sekolah, orang tua, kepada Ka 
Dinas Pendidikan setempat, apabila pergelaran tersebut akan 
dilangsungkan di sekolah. Sedangkan apabila pameran 
tersebut akan diselenggarakan di luar sekolah, perlu ada surat 
izin dan dan pemberitahuan kepada instansi pemerintah yang 
berwewenang. 
 
Tugas sekretaris lainnya adalah mengarsipkan surat-surat 
penting tersebut dan menyusunnya sesuai tanggal, waktu 
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pengeluaran surat-surat tersebut secara cermat dan teratur. 
Selain itu, bersama ketua, membuat laporan kegiatan sebelum, 
sedang dan sesudah pergelaran berlangsung. 
 
 
Gambar 11 Pameran seni patung 
 
4) Bendahara 
Seorang bendahara bertanggung jawab secara penuh tentang 
penggunaan, penyimpanan, dan penerimaan uang dana yang 
masuk sebagai biaya penyelenggaraan pameran. Bendahara 
harus juga dapat menyusun laporan pertanggungjawaban atas 
penggunaan dan pengelolaan keuangan selama pameran 
berlangsung. Untuk itu bendahara memang harus betul-betul 
mereka yang memiliki sikap yang jujur, teliti, cermat, sabar, 
tidak boros, dan tidak lepas rasa tanggung jawab terhadap 
seluruh tugas yang dilaksanakannya. Selain susunan panitia 
inti di atas, seksi-seksi pun dibentuk sebagai penunjang 
pelaksanaan pameran, di antaranya: 
 
5) Seksi Kesekretariatan 
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Seksi ini bertugas membantu sekretaris dalam pembuatan 
dokumen tertulis seperti surat-menyurat, penyusunan proposal 
kegiatan, dan mencatat segala sesuatu yang terjadi hingga 
pameran selesai. 
 
6) Seksi Usaha 
Seksi ini berkewajiban membantu Ketua dalam pencarian dana 
atau sumbangan dari berbagai pihak, untuk menutupi biaya 
pameran. Beberapa usaha untuk memperoleh dana, misalnya 
dari iuran peserta pameran, sumbangan dari siswa secara 
kolektif, sumbangan dari donatur atau para simpatisan terhadap 
diselenggarakannya pameran, baik berupa uang atau barang 
yang sangat diperlukan dalam penyelenggraan kegiatan 
tersebut. 
 
7) Seksi Publikasi dan Dokumentasi 
Seksi publikasi bertugas sebagai juru penerang kepada umum 
melalui berbagai media, seperti dengan surat-surat 
pemberitahuan, spanduk kegiatan, pembuatan poster pameran, 
katalog, undangan, dan sebagainya. Apabila dalam masalah 
pemberitahun tersebut ternyata memerlukan surat-surat izin 
dapat berhubungan dengan sekertaris penyelenggaraan 
pameran. Seksi publikasi juga bertugas untuk membuat laporan 
dokumentasi pameran, dengan jalan mengumpulkan hasil 
pemotretan tentang kegiatan dari awal sampai selesai 
(berakhir), dokumentasi pameran ini sangat penting sebagai 
tolok ukur dan wawasan di masa mendatang. 
 
 
8) Seksi Dekorasi dan Penataan Ruang 
Seksi Dekorasi dan Penataan Ruang pameran bertugas 
mengatur tata ruang pameran. Seksi ini selain bertugas untuk 
menghias ruang pameran juga bertugas mengatur denah dan 
penempatan karya yang dipamerkan. Dalam penataan ruang 
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pameran Seksi Dekorasi dan Penataan Ruang pameran perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
Pengaturan benda-benda yang dipajang tergantung di dinding 
ruangan berupa lukisan, jangan sampai dicampur atau satu 
tempat dengan benda-benda seni kerajinan lainnya yang 
dipajang di atas meja pameran, bila mungkin disediakan 
ruangan gelar yang terpisah. Penataan benda-benda untuk 
mengarahkan pengunjung agar dapat berkonsentrasi waktu 
menonton dan melihat berbagai barang (karya) yang 
dipamerkan. Pemberian hiasan dekorasi ruangan diharapkan 
tidak berlebihan sehingga mengganggu penikmatan karya yang 
dipamerkan. Pengaturan jalan masuk dalam ruang pameran 
sesuai dengan keinginan karya mana yang diharapkan dilihat 
pertama kali dan karya mana yang diharapkan dilihat terakhir 
kali. Penyertaan musik dan lagu sebagai pengantar dan pengisi 
suasana pameran bertujuan untuk membantu pengunjung 
pameran menikmati karya yang dipamerkan. Penyertaan musik 
pengiring yang berlebihan dapat mengganggu pengunjung 
pameran sehingga tujuan apresiasi karya dapat tidak tercapai. 
 
9) Seksi Stand 
Seksi stand atau petugas stand adalah penjaga pameran yang 
bertugas menjaga kelancaran pameran, mengatur 
(mengarahkan) pengunjung mulai dari masuk sampai ke luar 
dari ruang pameran. Petugas penjaga stand diharapkan 
melayani para pengunjung secara ramah dan sopan membantu 
memberikan informasi tentangkarya-karya yang dipamerkan. 
 
 
10) Seksi Pengumpulan dan Seleksi Karya 
Karya yang akan dipamerkan dikumpulkan dan dipilih, 
dikategorikan sesuai dengan tema pameran yang ditentukan. 
Seksi pengumpulan dan seleksi karya bertugas melakukan 
pencataan dan pendataan karya (nama seniman, judul, tahun 
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pembuatan, kelas, harga, dll) serta melakukan pemilihan karya 
yang akan dipamerkan. 
 
11) Seksi Perlengkapan 
Seksi Perlengkapan memiliki tugas untuk mengatur berbagai 
perlengkapan (alat dan fasilitas lain) yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pameran. Seksi ini bekerjasama dengan 
seksi dekorasi dan penataan ruang mempersiapkan tempat 
penyelenggaraan pameran serta berkordinasi secara khusus 
dengan seksi pengumpulan dan seleksi karya dalam 
pengumpulan dan pemilihan karya. 
 
12) Seksi Keamanan 
Tugas seksi keamanan dinataranya menjaga ketertiban dan 
keamanan lokasi pameran khususnya kemanan karya-karya 
yang dipamerkan. 
 
13) Seksi Konsumsi 
Saat pembukaan pameran umumnya disediakan kudapan atau 
hidangan bagi tamu undangan. Seksi Konsumsi bertugas 
menyediakan dan mengatur konsumsi ketika pembukaan 
pameran tersebut. Seksi konsumsi juga bertanggung jawab 
menyediakan dan mengatur konsumsi dalam kegiatan 
kepanitian pameran. 
 
d. Menentukan Waktu dan Tempat 
Penentuan waktu pameran yang diselenggarakan bersamaan 
dengan pekan seni di sekolah biasanya dilakukan saat tidak ada 
kegiatan pembelajaran di kelas seperti pada akhir semester atau 
tahun ajaran menjelang hingga saat pembagian raport. Hal ini 
dimaksudkan agar penyelenggaraan pameran tidak mengganggu 
kegiatan belajar dan dapat diikuti serta disaksikan oleh segenap 
warga sekolah. Penentuan tempat pameran disesuaikan dengan 
kondisi sekolah dan ukuran, jumlah serta karakteristik karya yang 
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akan dipamerkan, apakah akan dilakukan di kelas, di aula, gedung 
serba guna, di halaman sekolah atau tempat lain di luar sekolah. 
 
e. Menyusun Agenda Kegiatan 
Penyusuan agenda kegiatan dimaksudkan untuk memberikan 
kejelasan waktu pelaksanaan kepada semua fihak yang berkaitan 
dengan proses penyelenggaraan pameran. Agenda kegiatan 
disusun dalam sebuah tabel dengan mencantumkan komponen 
jenis kegiatan dan waktu (biasanya dalam bulan, minggu 
dantanggal). Untuk lebih jelasnya, di bawah ini contoh agenda 
kegiatan. 
 
Tabel 4 Contoh agenda kegiatan pameran 
 
 
f. Menyusun Proposal Kegiatan 
Penyusunan proposal kegiatan sangat bermanfaat dalam kegiatan 
persiapan pameran. Proposal kegiatan dapat digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pameran. Selain itu, proposal 
ini juga dapat digunakan untuk mencari dana dari berbagai pihak 
(sponsorship) untuk membantu kelancaran penyelenggaraan 
pameran. Secara umum sistematika isi proposal biasanya 
mencakup: latar belakang, tema, nama kegiatan, landasan/dasar 
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penyelenggaraan, tujuan kegiatan, susunan panitia, anggaran 
biaya, jadwal kegiatan, ketentuan sponsorship, dan lain-lain. 
 
1) Materi Pameran 
Materi pameran seni rupa di sekolah terdiri dari tiga sumber. 
Pertama adalah koleksi karya tugas-tugas siswa terbaik (seni 
lukis, desain, dan kria atau karya yang lain) yang dipilih oleh 
guru dan dikoleksi selama 1 semester. Kedua, adalah karya-
karya siswa yang dibuat atas kehendak sendiri, di luar tugas 
yang diberikan oleh guru di sekolah. Dan yang ketiga, adalah 
karya-karya siswa yang memenangkan lomba kesenirupaan 
(seni lukis, desain, kria, logo, animasi, dan lain-lain) baik 
dalam tingkat lokal, nasional, maupun internasional, yang 
pernah diraih oleh siswa yang sedang belajar efektif di sekolah 
yang mengadakan pameran.  
 
Hendaknya materi pameran mencerminkan juga 
perkembangan kebudayaan masa kini, di mana karya-karya 
seni rupa telah menggunakan media dan teknologi baru, yang 
telah dipraktikkan oleh sebagian siswa (khususnya para siswa 
yang bersekolah di kotakota besar Indonesia), yakni seni di 
zaman elektronik, (mungkin belum diajarkan di sekolah). 
Seperti computer art, video art, web art, vector art, digital 
painting, dan lain-lain, sehingga pengunjung pameran 
mendapatkan sajian yang baru dengan wawasan seni masa 
kini. 
 
 
 
2) Panitia Pameran  
Untuk mencapai tujuan pameran kita perlu bekerjasama dan 
membagi tugas sesuai kebutuhan (sangat tergantung dari apa 
yang dipamerkan, di mana pameran diselenggarakan, dan 
siapa yang akan menyaksikan pameran tersebut). Dengan 
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demikian volume pekerjaanlah yang akan menentukan jumlah 
dan susunan panitia. Biasanya, bentuknya untuk tingkat 
sekolah, struktur panitia yang sederhana sudah memadai. 
Terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan sejumlah seksi-
seksi: ada yang mengurusi materi pameran (misalnya lukisan, 
karya desain, kria), display atau kelompok kerja pemajangan 
karya, penata cahaya (mengurusi pencahayaan karya dan 
ruang pameran). Pembuatan katalog (kelompok kerja yang 
mengurusi data karya, biografi pameris, desain dan layout, 
pencetakan) kuratorial (penulisan naskah yang memberikan 
informasi tentang karya-karya yang dipamerkan dan dimuat di 
katalog). Pembuatan label (informasi singkat mengenai materi 
pameran: judul, tahun penciptaan, media, ukuran, pencipta).  
 
Di samping itu ada juga seksi sponsor atau pencarian dana, 
sekaligus bertugas mencari pembicara dari kalangan perupa 
pada kegiatan diskusi (diskusi biasanya dilaksanakan 1 hari 
menjelang hari penutupan pameran), termasuk memilih “tokoh” 
yang meresmikan pembukaan pameran. Seksi dokumentasi, 
publikasi (pembuatan poster, spanduk), konsumsi, 
perlengkapan, keamanan, dan seksi acara, baik dalam 
pembukaan pameran, pelaksanaan diskusi, dan penutupan 
pameran. Seksi lain yang diperlukan dapat ditambahkan pada 
struktur panitia pameran sesuai kebutuhan. Untuk 
menjalankan tugas-tugas kepanitiaan, administrasi, rapat, dan 
kegiatan lainnya, diperlukan ruangan khusus sebagai kantor 
atau ruang kerja Panitia Pameran. 
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Gambar 12 Suasana pameran seni patung 
Sumber: saraswati.co.id 
 
3) Proposal Pameran 
Banyak format penulisan proposal yang dapat digunakan, 
namun pada hakikatnya, inti dari proposal ialah latar belakang 
pameran, dasar acuan kegiatan pameran, tujuan pameran, 
hasil dan dampak pameran yang diharapkan, tema pameran, 
waktu dan tempat, tata tertib dan lain-lain. Biasanya proposal 
dibuat untuk kepentingan mendapatkan ijin kegiatan, dari pihak 
sekolah/keamanan, pencarian sponsor, informasi bagi orang 
tua siswa, informasi bagi pers, dan pihak-pihak lain yang 
menjadi mitra kerja penyelenggaraan pameran. Oleh karena itu 
kualitas penulisan dan tampilan suatu proposal pameran 
usahakan seoptimal mungkin, untuk mendapatkan simpati dan 
dukungan dari berbagai kalangan. 
 
4) Kurasi Pameran 
Kurasi pameran biasanya ditulis kurator seni rupa, guru seni 
budaya (seni rupa), dan dapat pula ditulis oleh siswa yang 
berbakat menulis kritik seni. Penulisan informatif tentang 
koleksi materi pameran (seni lukis, seni grafis, desain, kria, 
dan lain-lain), agar mudah dipahami oleh pengunjung 
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pameran. Baik dari aspek konseptual, aspek visual, aspek 
teknik artistik, aspek estetik, aspek fungsional, maupun aspek 
nilai seni, desain, atau kria yang dipamerkan. 
 
Fungsi seorang kurator antara lain menganalisis berbagai 
faktor keunggulan seni yang dipamerkan, di samping 
menunjukkan pula kecenderungan kreatif peserta pameran, 
baik untuk bidang seni lukis, desain, atau kria. Sehingga 
pengunjung mendapatkan bahan banding untuk mengapresiasi 
karya yang diamatinya. Artikel kurasi pameran dimuat dalam 
katalog pameran, sehingga isinya menjadi topik bahasan yang 
menarik dalam aktivitas diskusi yang dilaksanakan. 
 
 
Gambar 13 Suasana pameran seni lukis 
Sumber: outftheboxindonesian.workpress.com 
 
5) Aktivitas Diskusi 
Kegiatan diskusi diselenggarakan sebagai rangkaian kegiatan 
pameran. Tujuannya adalah pengembangan wawasan dan 
sikap apresiatif. Bagi pameris adalah ajang evaluatif 
(mendapatkan masukan dari peserta diskusi) dan sekaligus 
sebagai peluang menjelaskan gagasan dan tujuan seni yang 
diciptakannya, alia pertanggunggjawaban karya. Sebagai 
pembicara utama, biasanya dipilih pekritik seni rupa, atau 
tokoh lain yang dipandang layak karena keahliannya telah 
diakui ditengah masyarakat. Pembicara menyampaikan 
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makalah sebagai topik kajian diskusi (makalah dibagikan 
kepada semua peserta). Diskusi dipandu oleh moderator (yang 
berwawasan seni baik), bisa oleh siswa, perupa, atau guru 
seni budaya. Kegiatan diskusi dikelola olah panitia pameran, 
dan didokumentasikan dalam bentuk cacatan tertulis, audio, 
foto, video, atau film, sesuai kemampuan panitia pameran. 
 
6) Nilai Pameran 
Aktivitas pameran seni rupa murni, desain, dan kria adalah 
bagian akhir dari suatu kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 
pameran terdeteksi potensi kesenirupaan setiap sekolah. 
Mungkin sekolah tertentu kuat dalam hal seni lukis, sementara 
sekolah lain menonjol dalam aktivitas desain, dan yang lain 
lagi menghasilkan karya-karya kria yang mengagumkan. Atau 
prestasi bisa jadi variasi dari ketiga bidang seni rupa itu. 
Namun yang lebih penting dipahami dalam arti pembelajaran 
seni budaya, pameran adalah melatih kemampuan siswa 
bekerja sama, berorganisasi, berpikir logis, bekerja efesien dan 
efektif dalam penyelenggaraan pameran seni rupa. Sehingga 
nilai pameran, tujuan, sasaran, dan tema pameran tercapai 
dengan baik. Bila hal ini terjadi, guru seni budaya dengan 
sendirinya memberikan nilai “sangat memuaskan” atau nilai A. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan modul ini lebih menekankan 
kemandirian pembelajar sehingga sangat diperlukan keaktifan dalam 
beraktivitas baik secara personal maupun kelompok. Selain itu juga 
dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berpikir kritis, minat, dan kemampuan 
sendiri. Dalam aktivitas pembelajaran digunakan pendekatan ataupun 
metode yang bervariasi, tetapi karena pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran seni maka sangat diperlukan juga pendekatan estetik. 
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran selalu dikaitkan dengan norma atau nilai-nilai perilaku peserta, 
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yang akan terrefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan sekolah sampai pada lingkungan masyarakat. 
 
Serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter 
yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudara dapat membaca uraian materi  pameran 
seni rupa.atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi, serta mengamati gambar-gambar  
pada modul ini. 
2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan 
tersebut sampai Saudara terampil sesuai tingkat pencapaian yang 
ditentukan dalam modul.  
5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 2. 
Perencanaan Pameran Seni Rupa 
Tujuan: 
Melalui kerja kreatif Saudara diharapkan mampu mermbuat rencana 
penerapan pameran seni rupa dengan memperhatikan kemandirian, 
kedisiplinan, menghargai perbedaan visual serta memiliki kemauan kuat 
untuk lebih kreatif. 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 79 
Langkah Kerja: 
a. Persiapkanlah alat dan bahan untuk kerja kreatif dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi dengan sesama peserta maupun fasilitator. 
b. Pelajarilah lembar kerja rencana kerja kreatif tentang pameran seni 
rupa 
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dengan sesama peserta untuk 
mendapatkan pemahaman dan pengetahuan yang faktual. 
d. Isilah lembar kerja rencana pameran seni rupa untuk mendapatkan  
hasil visualisasi yang optimal, memiliki nilai artistik pada karya dan 
proses kerja yang cermat dan teliti. 
 
Lembar Kerja Rencana pameran seni rupa 
No. Aspek Perencanaan Diskripsi 
1. Persiapan  
2. Penyelenggaraan  
 
 
3. Pelaporan  
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2.1 ini Saudara 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 01 ini 
Saudarakerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri 
sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 
dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. 
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Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian Saudara tentang suatu tema atau topik 
pembelajaran akan menginspirasi saudara untuk aktif belajar, serta  
mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang akan dihadapinya. Hal 
ini dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan 
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi 
pembelajaran yang diberikan. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
Diskusikan rencana membuat proposal pameran seni rupa tingkat propinsi 
yang akan saudara laksanakan dengan kelompok MGMP. 
 
F. Rangkuman 
1. Pengertian Pameran 
Pameran adalah salah satu bentuk penyajian karya seni rupa agar dapat 
berkomunikasi dengan pengunjung. Makna komunikasi di sini, berarti, 
karya-karya seni rupa yang dipajang tersaji dengan baik, sehingga para 
pemirsa dapat mengamatinya dengan nyaman untuk mendapatkan 
pengalaman estetis dan pemahaman nilai-nilai seni yang dipamerkan. 
Untuk itu, diperlukan pengetahuan manajemen tata pameran. tidak pada 
setiap awal tahun ajaran. Pameran merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menyampaikan ide atau gagasan perupa kepada publik melalui 
media karya seninya. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi komunikasi 
antaran perupa yang diwakili oleh karya seninya dengan apresiator. 
Sedangkan konteks pameran dalam arti luas, di masyarakat, materi 
pameran yang disajikan berupa berbagai jenis karya seni rupa untuk 
diapresiasi oleh masyarakat luas. 
2. Tujuan, Manfaat, dan Fungsi Pameran 
Secara khusus penyelenggaraan pameran di sekolah memiliki manfaat, 
untuk menumbuhkan dan menambah kemampuan kalian dalam 
memberi apresiasi terhadap karya orang lain serta menambah wawasan 
dan kemampuan dalam memberikan evaluasi karya secara lebih 
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objektif. Berkaitan dengan organisasi penyelenggarannya, 
penyelenggaraan pameran di sekolah bermanfaat untuk melatih kerja 
kelompok (bekerjasama dengan orang lain), mempertebal pengalaman 
sosial, melatih untuk bertanggungjawab dan bersikap mandiri serta 
melatih untuk membuat suatu perencanaan kerja melaksanakan apa 
yang telah direncanakan.  secara khusus menyebutkan fungsi pameran 
seni rupa sekolah, diantaranya: (1) Meningkatkan apresiasi seni; (2) 
Membangkitkan motivasi berkerya seni; (3) Penyegaran dari kejenuhan 
belajar di kelas; (4) Berkarya visual lewat karya seni dan (5) Belajar 
berorganisasi. 
3. Merencanakan Pameran 
Rencana sebuah pameran perlu dirancang secara sistematis dan logis 
agar pada waktu pelaksanaannya berjalan lancar. Tanpa perencanaan 
yang sistematis sebuah pameran tidak dapat berjalan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan.  
a. Menentukan Tujuan 
b. Menentukan Tema Pameran 
c. Menyusun Kepanitiaan 
1) Ketua 
2) Wakil Ketua 
3) Sekretaris 
4) Bendahara 
5) Seksi Kesekretariatan 
6) Seksi Usaha 
7) Seksi Publikasi dan Dokumentasi 
8) Seksi Dekorasi dan Penataan Ruang 
9) Seksi Stand 
10) Seksi Pengumpulan dan Seleksi Karya 
11) Seksi Perlengkapan 
12) Seksi Keamanan 
13) Seksi Konsumsi 
d. Menentukan Waktu dan Tempat 
e.  Menyusun Agenda Kegiatan 
f. Menyusun Proposal Kegiatan 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 
sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang pameran seni 
rupa Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat merangsang dan 
merefleksikan spirit untuk lebih banyak lagi melakukan kajian dan 
pengamatan kegiatan  pameran seni rupa. Dalam latihan yang dilakukan 
dengan berbagai media yang paling sederhana sampai dengan media yang 
proporsional. 
 
Penyelenggaraan pameran seni rupa dapat dipahami jika kita banyak 
melihat, mengenal dan memiliki jiwa organisatoris. Selanjutnya perlu banyak 
membaca referensi tentang penyelenggaraan pameran seni rupa. Modul ini 
hanya berisi pengetahuan tentang pameran seni rupa. Dengan demikian 
diharapkan setelah melakukan latihan-latihan dan mengerjakan lembar kerja 
berdasarkan modul ini, selanjutnya dapat melakukan kajian-kajian pameran 
berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif.  
 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 
pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan 
kata lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut 
 
Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan dapat melaksanakan 
program Tindak Lanjut di sekolah masing-masing. Program Tindak Lanjut, 
merupakan bentuk program yang bersifat rinci, sistimatis, sederhana dan 
operasional, ditulis dalam bentuk metrik yang terdiri dari komponen tujuan, 
jenis-jenis kegiatan, sumber daya yang mendukung kegiatan, indikator 
keberhasilan sebagai alat kontrol atau evaluasi serta jadwal kegiatan. 
 
Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 
berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat 
penting karena mereka yang akan berperan secara langsung dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggungjawab 
mereka. 
 
Pada kesempatan ini Saudara dari masing-masing sekolah, baik guru 
maupun kepala sekolah diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan PTL. Perlu diingat bahwa hasil implementasi PTL yang berupa 
tagihan-tagihan akan dipublikasikan dalam acara lokakarya di tingkat 
kabupaten/kota masing-masing. 
 
Materi diklat ini dimaksudkan untuk menyiapkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di kabupaten/kota/sekolah. Peserta diklat adalah para guru 
alih fungsi, yang memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dan interaktif, 
terampil mengoperasikan komputer dan mengembangkan bahan presentasi 
secara mandiri, serta mampu dan mau mendesiminasikan pengetahuan dan 
keterampilannya.  
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Pada saat merencanakan suatu kegiatan, sangat penting mempunyai 
gambaran yang jelas tentang hasil dan dampak yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut. Pada masa yang lalu sering ada pelatihan untuk guru dan 
kepala sekolah, tetapi jarang tampak ada perubahan dalam KBM dan 
menajemen sekolah. Hal ini berarti dampak kegiatan tersebut kurang 
optimal. 
 
Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta diklat setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana 
Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
 
 
 
Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut. 
1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
5. "Di mana", yaitu menyebutkan di mana kegiatan tersebut akan 
dilakukan. Apakah akan dilakukan di lapangan dengan widyaiswara dan 
perangkat lembaga lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya 
atau di unit kerjanya sendiri, di unit yang lain atau akan diterapkan di 
luar lembaga lain yang terlibat di dalamnya. 
 
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang telah disusun sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka akan dengan mudah pihak yang bertanggung jawab 
terhadap program pelatihan dapat mengetahui keluaran dan hasil serta 
dampak pelatihan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Hal yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, khususnya 
pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan dapat diterapkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
 
Supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari perlu 
diciptakan. Karena seringkali ditemukan peserta pelatihan tidak bisa 
mempraktikkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Oleh karena 
itu, proses ini perlu dilakukan terus menerus agar ada perbaikan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
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H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
Format identifikasi kegiatan pameran seni rupa: 
NO DATA/INFORMASI DISKRIPSI 
1. Tema pameran  
2. Kriteria peserta pameran  
3. Materi Pameran   
4 Penyalenggaraan pameran.   
5 Sumber Dana Awal  
6 Sponsorship/Kompensasi sponsor  
7 Kepanitiaan  
8 Undangan Pameran  
9 Katalogus  
10 Display  
11 Perijinan penyelenggaraan  
12 Hiburan  
13 Keamanan  
14 Proposal  
 
Diskripsi dibuat sedetail mungkin. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
PELAKSANAAN PAMERAN SENI RUPA 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari uraian materi pada kegiatan pembelajaran 3 baik yang 
bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara diharapkan dapat  
meningkatkan kemampuan melaksanakan pameran seni rupa dengan 
memperhatikan aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran3 ini, Saudara diharapkan 
mampu melaksanakan pameran seni rupa yang ditandai dengan kecakapan 
dalam: 
1. menerapkan persiapan pameran seni rupa dengan memperhatikan 
aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik 
dan saran. 
2. menerapkan display pameran seni rupa dengan memperhatikan aspek 
kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan 
saran. 
3. melaksanakan pameran seni rupa dengan memperhatikan aspek 
kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan 
saran. 
 
C. Uraian Materi 
Pelaksanaan pameran mencakup kegiatan pelaksanaan kerja panitia secara 
bersama-sama, penataan ruang, pelaksanaan pameran dan penyusunan 
laporan. 
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Persiapan Pameran setelah menyusun perencanaan kegiatan pameran 
sejak menentukan tujuan hingga pembuatan proposal, maka kegiatan 
selanjutnya adalah mempersiapkan (pelaksanaan) pameran. Kegiatan 
utama dalam persiapan pameran ini menyiapkan dan memilih karya serta 
menyiapkan perlengkapan pameran. 
 
1. Persiapan Pelaksanaan Pameran  
a. Mengumpulkan karya seni rupa 
b. Menyeleksi karya seni rupa 
c. Mengelompokkan karya berdasarkan kategori tertentu (misal: 
berdasarkan tema, media, ukuran, dsb) 
d. Mengelompokkan karya yang akan ditempatkan di sketsel, pustek, 
atau vitrine. 
e. Membuat label karya, dengan isi sebagai berikut: 
1) nama pembuat karya 
2) Judul karya 
3) Bahan/ media 
4) Ukuran karya 
5) Tahun pembuatan 
6) Harga (jika dijual) 
7) .........dan keterangan lain jika diperlukan 
 
f. Melihat ruangan yang akan dipergunakan 
g. Mengumpulkan sarana pameran, sesuai kebutuhan, berupa: 
1) pustek 
2) sketsel 
3) Vitrine (jika diperlukan) 
4) Meja-kursi untuk penerimaan tamu 
5) Sarana pendukung (seperti tanaman hias, bunga dan vas, dan 
sebagainya) 
h. Membuat media komunikasi visual (untuk publikasi pameran) 
i. Membuat peta perencanaan display (berupa sketsa) 
1) letak perabot, sekaligus dengan menentukan alur pengunjung 
2) Letak masing-masing karya 
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3) Letak sarana pendukung 
j. Menata karya, dengan langkah sebagai berikut: 
1) Perhatikan jumlah karya yang akan ditempatkan pada pustek 
dengan pusteknya (demikian juga untuk karya yang akan 
ditempatkan pada panel, maupun vitrine). 
2) Bagi karya sesuai jumlah perabotnya (vitrine, panel dan pustek) 
3) Untuk karya yang pemasangannya dengan cara ditempel pada 
panel: 
a) lakukan make up karya (mengenai hal ini akan dibahas 
tersendiri pada bagian berikutnya)  
b) letakkan karya di lantai di  bawah panel, buat lay out karya 
tersebut di lantai. Setelah sesuai, display karya pada panel 
satu per satu sesuai rancangan. 
4) Untuk karya yang ditempatkan pada pustek, perhatikan kondisi 
pustek, apakah cat masih baik /tidak, atau warna pustek sesuai 
dengan karya atau tidak. Jika cat pustek sudah pudar atau 
warna tidak sesuai, gunakan kain untuk melapisinya. Tata kain 
sedemikian rupa, sehingga menutup seluruh permukaan pustek. 
Manfaatkan draperi kain untuk menunjang penampilan karya.  
 
2. Make-Up Karya  
Proses ini adalah tahapan dimana kita menyiapkan karya menjadi siap 
pajang. Berikut ini akan dibahas tentang teknik make-up penampilan 
karya dua dimensi. Ada tiga tahapan, yaitu: 
a. Mounting 
Mounting adalah menempelkan gambar pada karton atau papan 
triplek dengan perbadingan tertentu. Ada dua teknik mounting, yaitu: 
1) Mounting sebagian 
2) Karya ditempel di bagian tengah, disisakan beberapa cm di 
bagian tepi untuk pasparto 
3) Mounting utuh 
4) Karya ditempelkan secara penuh  
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Karya
 
Gambar 14 Mounting sebagian 
 
Karya
 
Gambar 15 Mounting utuh 
 
Tujuan dari monting adalah: 
1) Melindungi karya 
2) Memperindah karya 
3) Menonjolkan karya dari pengaruh sekitarnya 
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b. Matting 
Matting: Adalah pemasangan pasparto, yang secara estetis 
bertujuan untuk 
1) Memisahkan penampilan karya dari pengaruh sekitarnya 
2) Membentuk peralihan antara warna gambar dan warna panel 
 
2 cm
2 cm
2,2 cm
KARYA BERUKURAN A4
(21 X 29,7)
PASPARTO
 
Gambar 16 Pemasangan pasparto 
 
c. Framming 
Display pameran merupakan kegiatan penataan sejumlah objek 
(produk/ karya seni) secara artistik dan komunikatif dengan 
mempertimbangkan kenyamanan pengunjung dan keamanan karya. 
 
1) Ruang Pameran 
Ruangan yang dapat digunakan dalam kegiatan pameran seni 
rupa di sekolah bisa menggunakan aula atau ruang kelas. 
Penataan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan meja, 
panel, kursi. 
 90   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
 
Gambar 17 Contoh letak meja dan alur pengunjung 
 
 
Gambar 18 Contoh letak meja dan alur pengunjung 
 
2) Meja 
Meja dapat digunakan untuk meja penerima tamu dan dapat pula 
digunakan sebagai dasar penyimpanan karya tiga dimensional 
seperti patung atau barang kerajinan lainnya. 
 
 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 91 
3) Buku tamu 
Bukti tamu (berisi: no, nama, alamat/asal kelas/asal sekolah, dan 
tanda tangan) dapat digunakan untuk mengetahui berapa orang 
yang mengunjungi pameran. 
 
4) Buku kesan dan pesan 
Buku kesan dan pesan (berisi: tanggal, tanggapan pribadi 
pengunjung, identitas seperlunya) berguna sebagai masukan 
terhadap penyelenggaran pameran. 
 
5) Panil 
Berfungsi untuk menempelkan karya dua dimensi seperti: 
lukisan, gambar, dan sebagainya. Panil juga dapat digunakan 
sebagai penyekat ruangan. 
 
 
Gambar 19 Penerapan panel sebagai pemajang karya 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
6) Poster atau brosur  
Media ini digunakan untuk menginformasikan kegiatan pameran 
yang akan dilaksanakan. Dengan demikian sebelum 
pelaksanaan pameran dilakukan, poster dan brosur sudah 
digunakan sebagai media informasi. 
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Gambar 20 Poster pameran 
Sumber: soemardja.gallery.blogspot.com 
 
 
Gambar 21 Poster pameran 
Sumber: dgi-indonesia.com 
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Gambar 22 Poster pameran 
Sumber: isi.id 
 
Gambar 23 Poster pameran 
Sumber: belanak.workpres.com 
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7) Katalog 
Berisi identitas seniman dan karya serta kuratorial 
penyelenggara pameran) berfungsi sebagai penjelasan 
mengenai hal ilhwal seniman dan karya seni yang 
dipamerkannya. 
 
 
Gambar 24 Contoh katalog pameran 
Sumber: desain dan foto Budi Saptoto 
 
 
Gambar 25 Contoh katalog pameran 
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Gambar 26 Contoh katalog pameran 
Sumber: desain dan foto Budi Saptoto 
 
 
Gambar 27 Contoh katalog pameran 
Sumber: desain dan foto Budi Saptoto 
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Gambar 28 Contoh katalog pameran 
Sumber: desain dan foto Budi Saptoto 
 
 
Gambar 29 Contoh katalog pameran 
Sumber: fotografer.net 
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8) Label Karya 
Berisi judul lukisan dan harga lukisan jika dijual membantu guide 
untuk menjelaskan kepada pengunjung pameran. 
 
 
Gambar 30 Contoh label karya 
Sumber: desain dan foto Budi Saptoto 
 
 
Gambar 31 Contoh label karya 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
 
 
 
 98   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
9) Lampu penerangan 
Lampu ini digunakan untuk memperjelas karya yang dipamerkan. 
Lampu ini dipasang di setiap papan pamer (panil) atau di plafon. 
Pemasangan lampu dan pemilihan jenis lampu untuk 
memperjelas karya sehingga lampu dan penempatannya harus 
diatur dan dipilih sedemikian rupa agar tidak menyilaukan. 
 
 
Gambar 32 Penerangan lampu pada karya 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
 
Gambar 33 Penerangan lampu pada karya 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
10)   Sound system 
Sound system digunakan dalam acara pembukaan, dan untuk 
memperdengarkan musik instrumentalia berirama lembut 
selama pameran berlangsung yang berfungsi untuk mendukung 
suasana pameran sehingga pengunjung merasa lebih nyaman 
ketika mengapresiasi karya yang dipamerkan.  
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11) Evaluasi Penataan 
Evaluasi penataan yang dimaksud adalah proses penilaian 
secara keseluruhan tentang tahapan yang telah dijalani dan hasil 
penyajian. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan melakukan cross 
ceck antara perencanaan awal (konsep awal) yang telah ditulis 
dengan hasil penataan. 
 
 
Gambar 34 Ruang pameran seni rupa dan kriya 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 35 Ruang pameran seni rupa 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
3. Menyiapkan materi pameran 
Sesuai dengan salah satu persyaratan pameran, keberadaan karya 
mutlak diperlukan. Untuk memperoleh karya yang akan dipamerkan, 
kalian perlu mempersiapkan karya yang akan dipamerkan. Kalian dapat 
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membuat karya seni rupa yang secara khusus diperuntukan bagi 
pameran yang direncanakan tersebut atau memilih dari karya tugas 
yang pernah kalian buat dalam pembelajaran seni rupa pada semester 
yang lalu. 
 
Pemilihan karya yang akan dipamerkan dilakukan setelah karya 
terkumpul. Proses pemilihan karya dapat dilakukan oleh guru dan 
siswa. Teknik pemilihan karya dapat dilakukan berdasarkan kualitas 
karya (yang layak untuk dipamerkan), jenis karya (karya dua dimensi 
atau tiga dimensi), ukuran, dan kriteria lain sesuai ketentuan panitia 
pameran. Bahkan dalam pameran seni rupa di sekolah, guru bisa 
melakukan seleksi karya ini dengan mempertimbangkan proporsi 
perwakilan tiap kelas. 
 
Jenis karya yang dipamerkan ini dapat ditentukan satu jenis karya saja 
atau campuran dari berbagai jenis. Penentuan jenis karya ini akan 
mempengaruhi perlengkapan pameran yang harus disediakan. 
 
Sebagai contoh jika kebanyakan yang dipamerkan adalah karya seni 
rupa dua dimensi maka kemungkinan besar panitia pameran harus 
menyediakan tempat untuk menggantung karya-karya tersebut. 
Sebaliknya jika karya yang dipamerkan kebanyakan karya seni rupa 
tiga dimensi, maka tempat untuk meletakkan karya tersebut harus 
mendapat perhatian lebih besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 101 
Tabel 5 Format pengelompokan karya seni rupa 
 
 
a. Menyiapkan Perlengkapan Pameran 
Penyelenggaraan pameran memerlukan perlengkapan (sarana dan 
prasarana) seperti: ruangan, display, meja, buku tamu, buku pesan 
dan kesan, panil (penyekat ruangan). lampu sorot, sound system, 
dan poster. 
 
b. Display 
Display adalah cara mengatur objek, gambar, produk, atau unsur-
unsur lainnya untuk mencapai hasil yang artistik, komunikatif, 
persuasif, dan proporsional. Artistik, setiap unsur yang ada ditata 
menurut kaidah desain, yaitu adanya: 
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1) Keseimbangan:  
Dari luas ruang yang digunakan, semua unsur ditata secara 
merata, dengan bobot yang sama di setiap sisi. Bobot unsur ini 
bisa berdasarkan tinggi rendah, lebar/sempit, intensitas warna 
dari masing-masing unsur.  
 
 
Gambar 36 Penataan karya tiga dimensi  yang menggunakan prinsip 
keseimbangan.  
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
2) Harmony 
Keselarasan antara semua unsur. Misal: Jika memajang 
perhiasan dari perak, berukuran kecil, tentu saja jangan 
diletakkan berdekatan dengan guci-guci besar yang berwarna 
mencolok. Perhiasan perak tersebut sebaiknya diletakkan di 
tempat yang tidak terlalu rendah, sekitar setinggi pinggang 
orang dewasa, dengan diberi alas kain berwarna gelap (misal: 
hitam/biru tua), dan diletakkan berdekatan dengan benda yang 
ukurannya tidak terlalu besar, dengan warna yang tidak terlalu 
mencolok.  
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Gambar 37 Penataan karya  2 d dan 3 d yang menggunakan prinsip 
harmoni 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
3) Kesatuan 
Setiap unsur yang ada saling mendukung, saling terkait, untuk 
mencapai tujuan yang sama. Jika beberapa karya keramik 
(dengan warna terakota/coklat) akan diletakkan berdekatan 
dengan karya logam (dengan warna perak), maka sebaiknya 
ada unsur yang menyatukan keduanya, misal: dari unsur kain 
yang menjadi alas, dibuat senada, sehingga warna coklat dan 
perak tersebut tidak terlihat mencolok perbedaannya.  
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Gambar 38 Penataan karya yang menggunakan prinsip kesatuan 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
4) Rytme/irama. 
Ada alur yang menggiring/mengarahkan pandangan orang pada 
arah tertentu yang kita inginkan. Alur yang enak adalah seperti 
halnya arah orang membaca, yaitu kiri ke kanan, atau atas ke 
bawah. Setiap unsur yang ada disusun dengan 
mempertimbangkan adanya irama, berdasarkan tinggi rendah, 
lebar/sempit, dan intensitas warna dari masing-masing unsur 
 
5) Komunikatif 
Sebuah pameran dikatakan komunikatif jika semua unsur yang 
ada dapat menyampaikan pesan secara tepat kepada 
pengunjung sesuai dengan tujuan pameran. Setiap pameran 
memiliki tujuannya masing-masing, misal: menunjukkan hasil 
karya siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, atau 
menunjukkan keberhasilan para pengusaha kecil, dsb. 
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Penyelenggara pameran dalam hal ini berkedudukan sebagai 
komunikator (penyampai pesan) dan pengunjung sebagai 
komunikan (penerima pesan), sedangkan unsur-unsur yang 
ditata merupakan sarana penyampai pesan. Sebuah proses 
komunikasi dikatakan berhasil jika diantara komunikan dan 
komunikator memiliki kesepahaman.  
 
6) Persuasif 
Semua unsur yang ada ditata sedemikian rupa dengan tujuan 
untuk menarik perhatian agar dapat mempengaruhi pengunjung, 
sehingga selanjutnya mereka akan menindaklanjuti dengan 
membeli, atau mengadakan kerjasama yang berkelanjutan 
dengan penyelenggara pameran, atau hanya sekedar 
terinspirasi, tertarik, dsb. Artinya, pameran tersebut dapat 
mempengaruhi pemikiran pengunjung.  
 
7) Proporsional: 
Setiap unsur yang ada ditata secara proporsional mengikuti 
kaidah desain seperti yang telah dijelaskan di atas. 
   
8)  Sarana Display 
Display Memberikan informasi tentang karakteristik dan prestise 
dari suatu misi agar mencapai tujuan yang tepat dan benar. 
Karakteristik yang dimaksud adalah sesuatu yang menjadi 
hakekat dan identitas dari keseluruhan karya yang dipamerkan.  
Sedangkan Prestise yang dimaksud adalah Nilai lebih dari karya 
yang dipajang, yang akan menjadi daya tarik dan kebanggaan.   
 
c. Panel 
Pada sebuah pameran, panel merupakan tempat memajang karya 
2 dimensi. 
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Fungsi panel: 
Ada beberapa fungsi panel secara umum, yaitu sebagai: 
1) Sekat pemisah ruangan 
2) Sarana pencahayaan 
3) Perabot pameran 
 
Bentuk Panel: 
Panel tidak selalu berbentuk bidang datar yang tegak seperti papan 
tulis, tetapi ada juga yang cekung, cembung, ataupun miring, dsb, 
disesuaikan dengan kebutuhan.  
 
 
Gambar 39 Berbagai alternatif bentuk panel 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
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Gambar 40 Berbagai alternatif bentuk panel 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
 
Gambar 41 Berbagai alternatif bentuk panel 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
Panel yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Kokoh konstruksinya 
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2) Tidak mudah roboh 
3) Mudah dirakit, Jika direncanakan untuk pameran keliling) 
4) Mudah dipindah-pindahkan, ringan, diberi roda di bagian 
kakinya 
5) Jika menggunakan lampu, maka diusahakan agar lampu tidak 
menyilaukan pengunjung atau jangan mengganggu karya yang 
sedang dipajang 
6) Proporsi panel disesuaikan dengan proporsi manusia yang akan 
melihatnya 
7) Selain dari fungsinya, secara fisik panel juga harus nampak 
bagus dipandang 
8) Jika panel akan digunakan untuk meletakkan barang-barang 
berharga, maka dapat ditutup dengan kaca. 
 
 
Gambar 42 Bentuk panel siap dipajang karya 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
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Gambar 43 Panel sebagai pemajang karya dan penyekat ruangan 
Sumber: syarifmiftahudin.blokspot.com 
 
d. Vitrine 
Vitrine adalah lemari panjang untuk menata benda-benda koleksi. 
Umumnya dipergunaan untuk tempat memamerkan benda-benda 3 
(tiga) dimensi, benda-benda yang tidak boleh disentuh, benda-
benda yang karena kecil bentuknya atau tinggi nilainya sehingga 
dikhawatirkan keamanannya.  
 
Sebuah vitrine harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Keamanan koleksi harus terjamin 
(a) Selain bentuknya yang indah, vitrine harus kuat dan kokoh.  
(b) Benda yang tersimpan didalamnya harus aman dari 
pencemaran dan pencurian. 
(c) Sirkulasi udara di dalam vitrine harus diatur sedemikian rupa 
agar suhu di dalam vitrine tidak terlalu panas dan lembab.  
(d) Penempatan lampu di dalam vitrine diberi lubang di bagian 
atasnya untuk mengeluarkan panas. Tetapi lubang tersebut 
harus ditutup dengan memakai kawat kasa agar serangga 
dan binatang kecil lainnya tidak masuk ke dalam vitrine.  
(e) Apabila vitrine akan dipakai untuk pameran-pameran yang 
sifatnya temporer, maka sebaiknya kaki vitrine diberi roda 
agar mudah memindahkannya.  
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(f) Vitrine dapat dilengkapi dengan lemari/laci kecil di bagian 
bawahnya untuk penyimpanan karya.  
 
2) Memberi kesempatan pengunjung agar lebih leluasa 
menyaksikan koleksi yang ada di dalamnya. 
Vitrine tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah. Tinggi 
rendah ini sangat relatif. Sebagai patokan kita sesuaikan 
dengan tinggi rata-rata manusia Indonesia. Yaitu: tinggi rata-rata 
manusia Indonesia sekitar 160-170 cm, dengan kemampuan 
gerak anatomis leher manusia yang wajar sekitar 30 derajat 
(gerakan ke atas, bawah, maupun samping). Dengan data ini, 
maka tinggi vitrine seluruhnya sekitar 240 cm sudah cukup 
memadai, alas terendah 65-75 cm, dan tebal vitrine minimal 60 
cm.   
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Gambar 44 Ukuran vitrine yang cukup proporsional dengan ukuran 
tubuh rata-rata orang Indonesia 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
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3) Pengaturan cahaya tidak boleh mengganggu koleksi atau 
menyilaukan pengunjung. Letak lampu harus terlindung, jangan 
sampai terlihat sumber cahayanya dari arah pengunjung. 
 
Gambar 45 vitrine dengan lampu 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
 
Gambar 46 Contoh posisi lampu pada vitrine 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
4) Bentuk vitrine harus disesuaikan dengan ruangan yang akan 
ditempati oleh vitrine tersebut.  
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Gambar 47 Contoh vitrine 
Sumber: www.suggest.keyword.com 
 
 
Gambar 48 Contoh vitrine 
Sumber: www.xeniadecoracoes.com.br 
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Gambar 49 Contoh vitrine 
Sumber: www.presentsvitrinen.de 
 
 
Gambar 50 Contoh vitrine 
Sumber: todayandtomorrow.com.net 
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e. Pustek 
Pustek adalah sarana untuk memajang beda 3 dimensi, biasanya 
berbentuk balok, atau silinder (atau berbagai bentuk lain), dengan  
ukuran yang bervariasi. Bahan pembuatannya dari triplek. 
  
Gambar 51 Pustek dengan bentuk segi empat 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
  
Gambar 52 Pustek dengan bentuk silinder 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
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Sebuah pustek harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Kokoh konstruksinya. 
2) Tidak mudah roboh. 
3) Mudah dirakit . 
4) Mudah dipindah-pindahkan, ringan, dapat diberi roda di bagian 
kakinya untuk memudahkan pemindahan. 
5) Proporsi pustek disesuaikan dengan proporsi manusia yang 
akan melihatnya. 
6) Selain dari fungsinya, secara fisik pustek juga harus nampak 
bagus dipandang. 
7) Jika pustek akan digunakan untuk meletakkan barang-barang 
berharga, maka dapat ditutup dengan kaca. 
 
 
Gambar 53 Pemanfaatan pustek untuk memajang karya tiga dimensi 
Sumber: Bahan ajar pameran seni rupa 
 
4. Penyajian Karya 
Penyajian karya berdasarkan  
a. Jenis/materi: 
Karya ditata berdasarkan teknik berkarya, media, tema, maupun 
style. 
Misal: 
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1) Karya lukis, berdasarkan media, seperti: lukisan cat air, cat 
minyak, pastel, dsb. 
2) Karya lukis, berdasarkan tema, seperti: alam benda, potret diri, 
pemandangan, fantasi, dll. 
 
b. Fungsi: 
Karya ditata menurut fungsinya misalnya: 
Pada pameran benda-benda bersejarah, karya ditata berdasarkan 
fungsi setiap benda tersebut di masa lalu, seperti: untuk upacara 
keagamaan, peralatan berkebun, memasak, dsb. 
 
c. Kronologi: 
Karya ditata menurut urutan waktu.  
Misal: dalam pameran karya lukis seorang seniman yang sudah 
terkenal, lukisan ditata mulai dari karya di masa awal berkarya 
sampai karya  terakhir. Dengan demikian dapat dinikmati dan 
dipelajari nilai karya dan perkembangannya dari waktu ke waktu.  
 
Pengaturan Tempat 
a. Sirkulasi pengunjung 
Alur pengunjung dari pintu masuk hingga pintu keluar 
diperhitungkan sedemikian rupa, agar: 
Pengunjung dapat menyaksikan semua karya yang dipajang, tanpa 
terlewat satupun. Artinya, jangan sampai ada bagian dari pameran 
yang tidak dilihat oleh pengunjung hanya karena letaknya yang tidak 
menguntungkan atau alur pengunjung tidak melewati area tersebut. 
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Gambar 54 Contoh denah alur pengunjung yang cukup representatif 
 
 
Gambar 55 Contoh denah alur pengunjung yang cukup representatif 
 
Pengunjung dapat menyaksikan semua karya dengan nyaman, 
dalam jarak yang proporsional, tidak terlalu dekat, dan tidak terlalu 
jauh. 
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Gambar 56 Contoh denah alur pengunjung yang cukup representatif 
 
Gambar 57 Pemasangan objek yang terlalu besar dalam ruang yang sempit akan 
menyulitkan orang untuk melihat bentuk keseluruhan 
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Gambar 58 Jarak yang ideal agar objek dapat dinikmati secara 
keseluruhan dengan jarak pandang yang nyaman 
 
b. Keselamatan karya 
Keselamatan karya dapat terganggu oleh: 
1) Kerusakan oleh manusia: 
Vandalisme, misalnya merobek, mencoret, dan sebagainya. 
2) Kerusakan karena alam: 
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Oleh hujan, air, sinar matahari, udara lembab,dan sebagainya. 
3) Kerusakan karena hewan: 
Rayap, ngengat, dan sebagainya. 
4) Kerusakan karena tumbuhan: 
Jamur, lumut, dan sebagainya. 
5) Kerusakan karena kotoran: 
Debu, abu rokok, sampah, dan sebagainya. 
 
Untuk menghindari hal-hal tersebut di atas, dapat dilakukan usaha: 
1) Pengamanan yang baik 
2) Sistem penjagaan dan pengamanan karya 
3) Diusahakan karya tidak mudah dijamah 
4) Memberi batas antara pengunjung dan karya dengan tali, 
rantai, atau diberi tanda di lantai dengan isolasi, dan 
sebagainya., dengan penataan yang baik (tidak mengganggu 
kenyamanan dan keindahan) 
5) Disediakan tempat sampah dan asbak yang mencukupi, tetapi 
diusahakan penempatannya tidak mengganggu pemandangan.  
6) Memberi lapisan anti jamur pada karya 
7) Memberi pelindungan yang mencukupi dari gangguan cuaca, 
jika karya dipajang di udara terbuka.  
 
c. Pemasangan karya 
Untuk pemasangan karya dua dimensi: 
1) ditempel dengan lem yang sesuai 
2) ditempel dengan isolasi satu sisi 
3) ditempel dengan isolasi dua sisi (double-tape)  
4) ditempel dengan paku, atau pines 
5) digantung dengan senar 
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Gambar  59 Jarak yang ideal agar objek dapat dinikmati secara 
keseluruhan dengan jarak pandang yang nyaman 
 
Sedangkan untuk pemasangan tiga dimensi: 
1) Diletakkan di atas pustek 
2) Diletakkan di dalam vitrine 
3) Diletakkan pada rak 
4) Diletakkan di lantai 
5) Digantung pada panel, dinding atau langit-langit. 
 
Kondisi pengunjung yang perlu diperhatikan dalam pemasangan 
karya: 
1) proporsi fisik, beserta gerakan yang nyaman 
2) kelelahan tubuh 
3) kepenatan mata 
4) kebosanan 
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Solusinya: 
1) Penataan karya dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 
ergonomiantropometrik dari tubuh manusia, bahwa gerakan 
seluruh anggota badan memiliki keterbatasan, misal, gerakan 
kepala manusia:  
 
30
0
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0
 
Gambar 60 Gerakan ke atas dan ke bawah 
450
450
 
Gambar 61 Gerakan ke kanan dan ke kiri 
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2) Penataan karya diusahakan tidak monoton, untuk menghindari 
kejenuhan 
3) Karya yang paling menarik perhatian (tema yang unik, warna 
yang mencolok, dsb) diletakkan di awal dan pada sudut-sudut 
secara menyebar. Hal ini untuk memancing rasa penasaran 
pengunjung untuk terus mengikuti alur yang ada dalam 
menyaksikan keseluruhan karya yang dipajang. 
 
d. Prinsip Penataan Karya: 
1) Prinsip pemusatan perhatian (focal point) 
Salah satu cara untuk melakukan hal ini adalah dengan 
menggunakan kontras dalam bentuk, warna, tekstur, volume, 
dan arah garis. Jangan meletakkan beberapa objek pada garis 
vertikal secara berdekatan dengan garis horisontal, sehingga 
benda terkesan bertumpuk dan saling menutup. 
 
 
Gambar 62 Penataan bertumpukan 
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Gambar 63 Penataan digeser ke kanan 
 
Cara praktis penempatan karya pada sistem pusat perhatian 
adalah dengan metode Grid system pertigaan atau perlimaan, 
seperti bagan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 64 Penempatan karya 
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Gambar 65 Penempatan karya 
Pemasangan karya pada setiap lokasi sebaiknya jangan terlalu 
banyak, karena akan mengurangi keserasian, terlalu ramai, dan 
akan mengurangi kejelasan.    
 
2) Prinsip kelurusan gambar (picture alignment) 
Prinsip ini boleh saja dipakai, tetapi memiliki kelemahan, yaitu 
membosankan. Dengan penataan yang lurus, objek akan 
tampak rapi tetapi berkesan monoton, tidak berirama, sehingga 
membosankan dan tidak menarik, seperti tampak pada tampilan 
berikut : 
Panel
Karya Karya Karya Karya 
Karya Karya Karya Karya 
 
Gambar 66 Penataan karya prinsip kelurusan gambar 
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3) Prinsip penggabungan khusus (spatial relationship) 
Prinsip ini cukup kompleks karena merupakan konfigurasi dari 
penataan keseluruhan. Langkah-langkh yang ditempuh adalah 
sebagai berikut: 
a) Tempatkan karya yang berukuran besar dan berposisi 
vertikal di tengah dinding. Ini akan berfungsi sebagai daya 
berat 
b) Mulai kembangkan penataan ke samping kiri maupun 
kanan. Dekatkan objek yang proporsional dengan objek 
pertama 
 
4) Keseimbangan (balance) 
Keseimbangan ada dua macam: 
a) Keseimbangan formal 
b) Keseimbangan yang dicapai oleh dua benda yang memang 
berukuran sama 
 
 
Gambar  67 Keseimbangan formal 
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5) Keseimbangan informal 
Keseimbangan yang dicapai oleh dua benda yang berbeda 
ukuran tetapi memiliki intensitas yang sama 
 
Gambar 68 Keseimbangan informal 
 
Prinsip ini dapat dipergunakan dengan mempertimbangkan 
faktor keleluasaan pengunjung untuk melakukan apresiasi 
terhadap setiap karya Seni yang dipajang. Setiap karya yang 
dipajang harus memiliki ruang yang cukup (tidak berdekatan 
atau bahkan berhimpitan dengan karya yang lain), agar 
pengunjung dapat mengamati setiap karya dengan seksama 
tanpa terganggu oleh karya yang lain. 
 
 
Gambar 69 Keseimbangan formal dalam menata karya 
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Gambar 70 Keseimbangan informal dalam menata karya 
 
5. Pelaksanaan Pameran 
a. Pelaksanaan Kerja Kepanitiaan 
Pelaksanaan pameran merupakan puncak dari implementasi 
rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan pameran. 
Pelaksanaan kegiatan ini akan berjalan dengan lancar bila semua 
pihak khususnya panitia pameran melakukan kerjasama dan 
berkomitmen untuk mensukseskan pameran tersebut. 
 
 
Gambar 71 Ruang pameran seni rupa dan kriya 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
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b. Penataan Ruang Pameran/Display 
Sebelum dilakukan penataan ruang pameran, panitia pameran 
terlebih dulu membuat rancangan denah ruang pameran. Hal ini 
berfungsi untuk mengatur arus pengunjung, komposisi penataan 
karya yang serasi, pengaturan jarak dan tinggi rendah pandangan 
terhadap karya dua dimensi dan tiga dimensi dsb. Sehubungan 
dengan penataan ruang, beberapa hal yang perlu perhatikan di 
antaranya: 
1) Karya yang memiliki komposisi warna yang kuat hendaknya 
tidak didekatkan dengan karya dengan komposisi warna yang 
lemah, 
2) Karya dengan komposisi warna yang kurang hendaknya tidak 
diletakan pada ruang yang sedikit sinar karena akan semakin 
memperlemah warna yang ada, 
3) Pemberian cahaya lampu jangan sampai menyilaukan mata 
atau mengganggu pandangan orang yang melihatnya, 
4) Pemasangan karya hendaknya sejajar dengan pandangan 
mata, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, 
5) Pemasangan karya yang lebih tinggi dari tubuh penikmatnya 
harus dibuat condong ke bawah sehingga mudah dinikmati, 
6) Letakan beberapa pot bunga dan tanaman untuk memperindah 
dan menyegarkan ruangan, 
7) Letakan karya tiga dimensi pada tempat yang bisa dilihat dari 
berbagai sudut pandang, 
8) Pengelompokan karya harus memperhatikan ukurannya,   
9) Jika tidak ada AC perlu menempatkan kipas angin untuk 
menghilangkan suasana panas, 
10) Sediakan tempat sampah untuk menjaga kebersihan 
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Gambar 72 Ruang pameran seni lukis 
Sumber: pameran FSI foto: Budi Saptoto 
 
Penataan alur arus pengunjung perlu disesuaikan dengan kondisi 
ruang. Dalam pameran sekolah dapat dibagi menjadi dua model 
alur: 
1) Pengaturan lalu lintas pengunjung bila pameran dilakukan di 
dalam ruang kelas dengan satu pintu. 
2) Pengaturan lalu lintas pengunjung bila pameran dilakukan di 
dalam ruang kelas dengan dua pintu. 
3) Penataan dan Penempatan Karya 
Penataan karya yang dipamerkan dilakukan atas dasar 
pertimbangan berdasarkan jenis, ukuran, warna, tinggi-rendah 
pemasangannya 
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Gambar 73 Penataan karya dengan model di tempel di panel 
Sumber: pameran diklat guru seni budaya, foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 74 Sebuah kegiatan pameran lukis dan patung 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
c. Penataan Pencahayaan 
Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam penataan ruang 
pameran adalah aspek pencahayaan. Penataan cahaya ruang 
pameran dikelompokan menjadi pencahayaan secara khusus 
(pencahayaan terhadap karya dengan menggunakan spot-light) dan 
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secara umum (pencahayaan ruang pameran untuk kepentingan 
pengunjung membaca katalog, folder dan sebagainya). 
Pencahayaan terhadap karya ini diupayakan tidak menyilaukan 
pandangan pengunjung. 
 
 
Gambar 75 Penerangan lampu pada ruangan pameran 
Sumber: pameran seni lukis FSI, foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 76 Penerangan lampu pada ruangan pameran 
Sumber: Seni budaya buku siswa 
 
d. Pembukaan pameran 
Pelaksanaan pameran di sekolah biasanya dimulai dengan kegiatan 
pembukaan pameran yang ditandai dengan kata sambutan dari 
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ketua panitia pelaksana, pembimbing, serta acara sambutan 
sekaligus pembukaan pameran oleh Kepala Sekolah atau yang 
mewakilinya. Pada waktu pembukaan bisanya setiap pengunjung 
dibagi katalog pameran dan dipersilahkan untuk mencicipi jamuan 
yang telah disediakan oleh panitia. 
 
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan ketika pengunjung 
mengunjungi ruang pameran, di antaranya: 1) pengunjung 
diupayakan mengisi buku tamu, 2) bila masih ada, pengunjung yang 
hadir diberi katalog, 3) sewaktu-waktu panitia mengamati suasana 
ruangan seperti kondisi pencahayaan, dan keutuhan karya yang 
dipamerkan; 4) untuk memandu para pengunjung pameran dalam 
menikmati materi pameran, maka peran Seksi Stand sebagai 
pemandu pameran perlu bekerja secara profesional perlu 
memberikan arahan dan penjelasan kepada para pengunjung; 5) 
pengunjung pameran hendaknya mengisi buku kesan dan pesan, 
hal ini sangat berguna untuk menilai tanggapan pengunjung 
terhadap proses pelaksanaan pameran dan karya yang dipamerkan. 
 
 
Gambar 77 Kegiatan pameran FSI 2008  
yang dibuka oleh Menteri Pendidikan 
Sumber: Foto Budi Saptoto 
 134   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
 
Gambar 78 Kegiatan pembukaan pameran 
Sumber: Foto Budi Saptoto 
 
e. Laporan Kegiatan Pameran 
Laporan kegiatan pameran di sekolah secara tertulis dibuat oleh 
panitia pemeran sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
pameran. Laporan ini kemudian ditujukan kepada Kepala Sekolah 
sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap segala kegiatan di 
sekolah. Laporan kegiatan juga diberikan kepada sponsor utama 
jika pihak sponsor memintanya. Sebagai penyandang dana utama 
kegiatan pameran, pihak sponsor biasanya ingin mengetahui 
bagaimana dana yang diberikannya digunakan secara baik oleh 
panitia. 
 
Laporan kegiatan pameran tidak hanya berisi hal-hal yang baik saja 
tetapi juga kekurangan dan kelemahan dalam penyelenggaraan. 
Laporan berfungsi juga sebagai alat evaluasi kegiatan sehingga 
kelemahan dan kekurangan dalam penyelenggaraan pameran 
dapat diperbaiki oleh panitia dalam kegiatan pameran di masa yang 
akan datang. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan modul ini lebih menekankan 
kemandirian pembelajar sehingga sangat diperlukan keaktifan dalam 
beraktivitas baik secara personal maupun kelompok. Selain itu juga 
dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berpikir kritis, minat, dan kemampuan 
sendiri. Dalam aktivitas pembelajaran digunakan pendekatan ataupun 
metode yang bervariasi, tetapi karena pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran seni maka sangat diperlukan juga pendekatan estetik. 
 
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran selalu dikaitkan dengan norma atau nilai-nilai perilaku peserta, 
yang akan terrefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan sekolah sampai pada lingkungan masyarakat. 
 
Serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter 
yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudara dapat membaca uraian materi 
menerapkan pelaksanaan pameran atau membaca teks secara cepat 
dan menyeluruh untuk memperoleh gambaran umum materi, serta 
mengamati gambar-gambar pada modul ini. 
2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan 
tersebut sampai Saudara terampil sesuai tingkat pencapaian yang 
ditentukan dalam modul.  
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5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 3. 
Melaksanakan pameran seni rupa 
Tujuan: 
Melalui kerja kreatif  Saudara diharapkan mampu membuat rencana 
penerapan pelaksanaan pameran dengan memperhatikan kemandirian, 
kedisiplinan, menghargai perbedaan visual serta memiliki kemauan kuat 
untuk lebih kreatif. 
 
Langkah Kerja: 
a. Persiapkanlah alat dan bahan untuk kerja kreatif dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi dengan sesama peserta maupun fasilitator. 
b. Pelajarilah lembar kerja rencana kerja kreatif tentang menerapkan 
pelaksanaan pameran 
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dengan sesama peserta untuk 
mendapatkan pemahaman dan teknik tertentu dalam 
memvisualkannya. 
d. Isilah lembar kerja rencana menerapkan pelaksanaan pameran untuk 
mendapatkan  hasil visualisasi yang optimal, memiliki nilai artistik 
pada karya dan proses kerja yang cermat dan teliti. 
 
Lembar Kerja Rencana menerapkan pelaksanaan pameran 
No. Aspek Perencanaan Diskripsi 
1. Latarbelakang dan Konsep 
Pameran 
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No. Aspek Perencanaan Diskripsi 
2. Tujuan  
 
 
3. Sasaran  
4 Tema Pameran  
5. Waktu/Tempat 
Pelaksanaan Pameran 
 
6. Rencana Anggaran/Biaya 
Pameran 
 
7 Sponsor yang diharapkan  
8 Sistem Kuratorial  
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No. Aspek Perencanaan Diskripsi 
9 Bentuk Kepanitiaan  
10 Kesimpulan  
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3 ini Saudara 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 3 ini Saudarakerjakan 
pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja 
yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan 
fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian Saudara tentang suatu tema atau topik 
pembelajaran akan menginspirasi saudara untuk aktif belajar, serta  
mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang akan dihadapinya. Hal ini 
dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan menunjukkan 
sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi pembelajaran yang 
diberikan. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
Dalam pembelajaran 2 ini mengamati/observasi akan difokuskan pada 
materi konsep dasar pameran seni rupa. 
Adapun langkah-langkah pengamatan/observasi sebagai berikut: 
1. Lakukan pengamatan terhadap  kegiatan sebuah pameran seni rupa. 
2. Lakukan pemotretan terhadap kegiatan sebuah pameran seni rupa. 
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3. Deskripsikan hasil pengamatan Anda pada kolom format pengamatan 
sesuai obyek yang diamati. 
4. Analisis hasil pengamatan anda ? 
5. Evaluasi hasil analisis anda tentang pelaksanaan pameran 
6. Ciptakan/buatlah pameran seni rupa sesuai hasil rekomendasi hasil 
evaluasi. 
 
F. Rangkuman 
Pelaksanaan pameran mencakup kegiatan pelaksanaan kerja panitia secara 
bersama-sama, penataan ruang, pelaksanaan pameran dan penyusunan 
laporan. 
1. Pelaksanaan Kerja Kepanitiaan 
Pelaksanaan pameran merupakan puncak dari implementasi rencana 
yang telah disusun pada tahap perencanaan pameran.  
 
2. Penataan Ruang Pameran 
Sebelum dilakukan penataan ruang pameran, panitia pameran terlebih 
dulu membuat rancangan denah ruang pameran. Sehubungan dengan 
penataan ruang, beberapa hal yang perlu perhatikan di antaranya: 
a. Karya yang memiliki komposisi warna yang kuat hendak tidak 
didekatkan dengan karya dengan komposisi warna yang lemah, 
b. Karya dengan komposisi warna yang kurang hendak tidak diletakan 
pada ruang yang sedikit sinar karena akan semakin memperlemah 
warna yang ada, 
c. Pemberian cahaya lampu jangan sampai menyilaukan mata atau 
mengganggu pandangan orang yang melihatnya, 
d. Pemasangan karya hendaknya sejajar dengan pandangan mata, tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, 
e. Pemasangan karya yang lebih tinggi dari tubuh penikmatnya harus 
dibuat condong ke bawah sehingga mudah dinikmati, 
f.   Letakan beberapa pot bunga dan tanaman untuk memperindah dan 
menyegarkan ruangan, 
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g. Letakan karya tiga dimensi pada tempat yang bisa dilihat dari 
berbagai sudut pandang, 
h. Pengelompokan karya harus memperhatikan ukurannya,   
i.   Jika tidak ada AC perlu menempatkan kipas angin untuk 
menghilangkan suasana panas, 
j.   Sediakan tempat sampah untuk menjaga kebersihan 
 
Penataan alur arus pengunjung perlu disesuaikan dengan kondisi ruang. 
Dalam pameran sekolah dapat dibagi menjadi dua model alur: 
a. Pengaturan lalu lintas pengunjung bila pameran dilakukan di dalam 
ruang kelas dengan satu pintu. 
b. Pengaturan lalu lintas pengunjung bila pameran dilakukan di dalam 
ruang kelas dengan dua pintu. 
 
3. Penataan dan Penempatan Karya 
Penataan karya yang dipamerkan dilakukan atas dasar pertimbangan 
berdasarkan jenis, ukuran, warna, tinggi-rendah pemasangannya. 
 
4. Penataan Pencahayaan 
Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam penataan ruang pameran 
adalah aspek pencahayaan.  
 
5. Pembukaan pameran 
Pelaksanaan pameran di sekolah biasanya dimulai dengan kegiatan 
pembukaan pameran yang ditandai dengan kata sambutan dari ketua 
panitia pelaksana, pembimbing, serta acara sambutan sekaligus 
pembukaan pameran oleh Kepala Sekolah atau yang mewakilinya. Pada 
waktu pembukaan bisanya setiap pengunjung dibagi katalog pameran 
dan dipersilahkan untuk mencicipi jamuan yang telah disediakan oleh 
panitia. 
 
6. Laporan Kegiatan Pameran 
Laporan kegiatan pameran di sekolah secara tertulis dibuat oleh panitia 
pemeran sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan pameran. 
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Laporan ini kemudian ditujukan kepada Kepala Sekolah sebagai pihak 
yang bertanggungjawab terhadap segala kegiatan di sekolah. Laporan 
kegiatan juga diberikan kepada sponsor utama jika pihak sponsor 
memintanya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 
sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang pelaksanaan 
pameran seni rupa. Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat 
merangsang dan merefleksikan spirit untuk lebih banyak lagi melakukan 
kajian penyelenggaraan pameran seni rupa.  Dalam latihan yang dilakukan 
dengan berbagai media yang paling sederhana sampai dengan media yang 
proporsional. 
 
Pelaksanaan pameran seni rupa  dapat dipahami jika kita banyak melihat, 
mengenal dan menghadiri acara pameran. Selanjutnya perlu banyak 
membaca referensi tentang penyelenggaraan pameran. Modul ini hanya 
berisi pengetahuan tentang pelaksanaan pameran seni rupa. Dengan 
demikian diharapkan setelah melakukan kajian dan mengerjakan lembar 
kerja berdasarkan modul ini, selanjutnya dapat melakukan kajian-kajian 
berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif.  
 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 
pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan kata 
lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut 
 
Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan dapat melaksanakan 
program Tindak Lanjut di sekolah masing-masing. Program Tindak Lanjut, 
merupakan bentuk program yang bersifat rinci, sistimatis, sederhana dan 
operasional, ditulis dalam bentuk metrik yang terdiri dari komponen tujuan, 
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jenis-jenis kegiatan, sumber daya yang mendukung kegiatan, indikator 
keberhasilan sebagai alat kontrol atau evaluasi serta jadwal kegiatan. 
 
Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 
berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat 
penting karena mereka yang akan berperan secara langsung dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggungjawab 
mereka. 
 
Pada kesempatan ini Saudara dari masing-masing sekolah, baik guru 
maupun kepala sekolah diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan PTL. Perlu diingat bahwa hasil implementasi PTL yang berupa 
tagihan-tagihan akan dipublikasikan dalam acara lokakarya di tingkat 
kabupaten/kota masing-masing. 
 
Materi diklat ini dimaksudkan untuk menyiapkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di kabupaten/kota/sekolah. Peserta diklat adalah para guru 
alih fungsi, yang memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dan interaktif, 
terampil mengoperasikan komputer dan mengembangkan bahan presentasi 
secara mandiri, serta mampu dan mau mendesiminasikan pengetahuan dan 
keterampilannya.  
 
Pada saat merencanakan suatu kegiatan, sangat penting mempunyai 
gambaran yang jelas tentang hasil dan dampak yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut. Pada masa yang lalu sering ada pelatihan untuk guru dan 
kepala sekolah, tetapi jarang tampak ada perubahan dalam KBM dan 
menajemen sekolah. Hal ini berarti dampak kegiatan tersebut kurang 
optimal. 
 
Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta diklat setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana 
Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
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Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut. 
1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
5. "Di mana", yaitu menyebutkan di mana kegiatan tersebut akan 
dilakukan. Apakah akan dilakukan di lapangan dengan widyaiswara dan 
perangkat lembaga lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya 
atau di unit kerjanya sendiri, di unit yang lain atau akan diterapkan di 
luar lembaga lain yang terlibat di dalamnya. 
 
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang telah disusun sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka akan dengan mudah pihak yang bertanggung jawab 
terhadap program pelatihan dapat mengetahui keluaran dan hasil serta 
dampak pelatihan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Hal yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, khususnya 
pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan dapat diterapkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
 
Supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari perlu 
diciptakan. Karena seringkali ditemukan peserta pelatihan tidak bisa 
mempraktikkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Oleh karena 
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itu, proses ini perlu dilakukan terus menerus agar ada perbaikan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
Format Pengamatan/Observasi 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
DESKRIPSI HASIL 
PENGAMATAN 
1. Nama pameran 
 
 
 
2. Kepanitiaan/Penyelenggara 
pameran 
 
 
3. Karya yang dipamerkan  
 
4. Display pameran 
 
 
5. 
 
Penerangan/lampu yang 
digunakan 
 
 
6. 
 
 
Katalogus pameran  
7. 
 
Sirkulasi Pengunjung 
 
 
8.  
 
 
Jumlah Pengunjung yang 
hadir setiap harinya 
 
9. 
 
 
Diskusi yang 
diselenggarakan 
 
10. 
 
 
Kesimpulan  
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PENUTUP 
 
 
Sebagai penutup dalam modul ini, harapannya modul ini dapat memberikan 
pengetahuan mendasar mengenai bagaimana menggambar bentuk alam benda. 
Selain itu, diharapkan pula agar modul ini dapat dijadikan referensi untuk belajar 
mengenai seni rupa. Hal ini didasari karena selama ini apresiasi hanya sebatas 
pengetahuan mengenai seni rupa. Tetapi belum merujuk pada sikap dan perilaku 
menanggapi adanya karya gambar bentuk. 
 
Setelah mempelajari modul ini diharapkan guru dapat menjelaskan tentang 
pameran seni rupa, secara terperinci dan benar. Dalam penulisan modul ini 
pastilah masih ada kekurangan dan belum sempurna. Maka dari itu, kritik dan 
saran sangat diharapkan untuk menjadikan modul ini menjadi lebih baik lagi, baik 
dari sisi materi maupun berhubungan dengan kepenulisan. Dengan demikian, 
modul ini nantinya dapat menjadi modul yang memiliki kualitas yang lebih baik. 
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EVALUASI 
 
 
 
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan benar dengan memilih salah satu 
jawaban yang saudara anggap benar. 
 
1. Salah satu kegiatan refleksi yang dapat dilakukan oleh guru antara lain: 
A. mengajak peserta didik untuk membaca ulang materi yang sudah 
dipelajari  
B. mengajak peserta didik mengingat hal-hal  penting dalam kegiatan yang 
sudah berlangsung 
C. memahami materi dengan memberikan pekerjaan rumah berupa materi 
baru 
D. memahami materi dengan mengadakan ulangan yang sudah 
direncanakan 
 
2. Masukan-masukan dari peserta didik dapat dimanfaatkan  untuk: 
A. merancang program remidial dan pengayaan pada materi yang sama 
B. menentukan penilain kompetensi peserta didik setiap akhit tatap muka 
C. melakukan inovasi dan memperbaiki pembelajaran yang dilakukan 
D. menentukan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
 
3. Suatu perhitungan situasi, seperti catatan atau dokumen pejabat, digunakan 
untuk membuat tuntutan  tersembunyi menjadi lebih baik, merupakan 
prinsip...dalam PTK. 
A. kritik reflektif      
B. daya kolaboratif 
C.  kritik dialektika 
D. ambil resiko 
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4. Identifikasi masalah dalam penelitian tindakan kelas dirumuskan  berdasarkan 
.... 
A. masalah yang terjadi disekolah dan segera diselesaikan 
B. fakta dan data yang akan terjadi saat pembelajaran 
C. daftar masalah yang akan dipecahkan 
D. fakta dan data yang ada di lapangan 
 
5. Merumuskan hasil penelitian dan melakukan pembahasan adalah kegiatan  
.... 
A. menjawab pertanyaan atau rumusan masalah penelitian 
B. menganilis data yang terkumpul berdasarkan kelompok data 
C. melakukan refleksi berdasarkan hasil kegiatan sikulus II 
D. melakukan kros cek data awal dan data akhir penelitian 
 
6. Koleksi karya tugas-tugas siswa terbaik dan karya-karya siswa yang dibuat 
atas kehendak sendiri, di luar tugas yang diberikan oleh guru di sekolah 
adalah... 
A. Materi pameran seni rupa. 
B. Sumber pameran seni rupa. 
C. Inti pameran seni rupa. 
D. Pokok pameran seni rupa. 
 
7. Di dalam kegiatan pameran ada Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, 
Seksi Kesekretariatan Seksi Usaha, Seksi Publikasi dan Dokumentasi, Seksi 
Dekorasi dan Penataan Ruang, Seksi Stand, Seksi Pengumpulan dan Seleksi 
Karya, Seksi Perlengkapan, Seksi Keamanan, Seksi Konsumsi, ini 
merupakan:.. 
A. Personil dalam kegiatan pameran. 
B. Susunan kepanitian dalam kegiatan pameran. 
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C. Pelasana dalam kegiatan pameran. 
D. Susunan program dalam kegiatan pameran. 
 
8. Berisi meliputi latar belakang pameran, dasar acuan kegiatan pameran, tujuan 
pameran, hasil dan dampak pameran yang diharapkan, tema pameran, waktu 
dan tempat dan tata tertib adalah .............. 
A. Konsep penulisan proposal pameran 
B. Rincian penulisan proposal pameran 
C. Format penulisan proposal pameran 
D. Tahapan penulisan proposal pameran 
 
9. Menganalisis berbagai faktor keunggulan seni yang dipamerkan, di samping 
menunjukkan pula kecenderungan kreatif peserta pameran, baik untuk bidang 
seni lukis dan seni rupa adalah: 
A. Fungsi seorang kritikus. 
B. Fungsi seorang kolektor. 
C. Fungsi seorang seniman. 
D. Fungsi seorang kurator. 
 
10. Cara mengatur objek, gambar, produk, atau unsur-unsur lainnya untuk 
mencapai hasil yang artistik, komunikatif, persuasif, dan proporsional disebut: 
A. Display pameran. 
B. Stand pameran. 
C. Artistik pameran. 
D. Ruang pameran. 
 
11. Dalam pameran penataan karya yang baik harus dapat pemusatan perhatian,  
kelurusan gambar, penggabungan khusus dan keseimbangan disebut: 
A. Unsur penataan karya di dalam pameran. 
B. Prinsip penataan karya di dalam pameran. 
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C. Kaidah penataan karya di dalam pameran. 
D. Fungsi penataan karya di dalam pameran. 
 
12. Mounting adalah... 
A. Menempelkan gambar pada kertas atau triplek dengan proporsional: 
B. Menempelkan gambar pada kardus atau lembaran kardus dengan 
perbadingan yang sesuai.  
C. Menempelkan lukisan pada karton atau papan triplek dengan proporsi yang 
seimbang.  
D. Menempelkan gambar pada karton atau papan triplek dengan perbadingan 
tertentu. 
 
13. Karya ditempel di bagian tengah, disisakan beberapa cm di bagian tepi untuk 
pasparto disebut 
A. Mounting utuh 
B. Mounting sebagian 
C. Mounting setengah 
D. Mounting center 
 
14. Fungsi panel dalam sebuah pameran seni rupa yaitu: 
A. Memperlebar ruangan, sarana pencahayaan, perabot pameran 
B. Sekat pemisah ruangan, pengatur pencahayaan, perabot pameran 
C. Mempersempit ruangan, pengatur pencahayaan, perabot pameran 
D. Sekat pemisah ruangan, sarana pencahayaan, perabot pameran 
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15 Yang di maksut dengan Etalase berupa... 
A. Lemari panjang untuk menata benda-benda koleksi. Umumnya 
dipergunaan untuk tempat memamerkan benda-benda 3 (tiga) dimensi 
B. Lemari panjang dan lebar untuk menata benda-benda yang diseleksi, 
umumnya dipergunaan untuk tempat memamerkan benda-benda 2 (dua) 
dan 3 (tiga) dimensi 
C. Lemari pajang untuk menyimpan benda-benda koleksi. umumnya 
dipergunaan untuk tempat menyimpan benda-benda 3 (tiga) dimensi 
D. Lemari panjang untuk menata benda-benda terkoleksi,  dipergunaan 
untuk tempat memamerkan benda-benda 2 (dua) dimensi 
 
16. Pelaksanaan sebuah pameran dikatakan komunikatif jika:... 
A. Semua produk yang ada dapat menyampaikan pesan secara tepat 
kepada pengunjung sesuai dengan tujuan pameran. 
B. Semua media yang ada dapat menyampaikan pesan secara tepat kepada 
pengunjung sesuai dengan tujuan pameran. 
C. Semua unsur yang ada dapat menyampaikan pesan secara tepat kepada 
pengunjung sesuai dengan tujuan pameran. 
D. Semua panitia yang ada dapat memajang karya secara tepat kepada 
pengunjung sesuai dengan fungsi pameran. 
 
17. Pemasangan karya dengan ditempel dengan lem yang sesuai, dengan 
isolasi satu sisi, dengan isolasi dua sisi (double-tape), dengan paku, atau 
pines dan digantung dengan senar merupakan teknik : .................. 
A. Pemasangan karya tiga dimensi yang benar. 
B. Pemasangan karya dua dimensi yang benar. 
C. Pemasangan karya dua dan tiga dimensi yang benar. 
D. Pemasangan karya seni rupa yang benar. 
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18. Pemajangan karya yang diletakkan di atas pustek, diletakkan di dalam 
vitrine, diletakkan pada rak, diletakkan di lantai, digantung pada panel, di 
dinding atau langit-langit merupakan teknik......... 
A. Pemasangan karya tiga dimensi. 
B. Pemasangan karya tiga dan dua dimensi. 
C. Pemasangan karya dua dimensi. 
D. Pemasangan karya patung atau benda kerajinan. 
 
19 Pada pembuatan label karya, materi isi yang harus ditampilkan meliputi: .. 
A. Nama pembuat karya, proses pembuatan karya, ukuran karya, tahun 
pembuatan dan harga (jika dijual). 
B. Nama pembuat karya, judul karya, ukuran karya, tahun pembuatan dan 
harga (jika dijual). 
C. Nama pembuat karya, bahan/media, ukuran karya, tahun pembuatan dan 
harga (jika dijual). 
D. Nama pembuat karya, judul karya, bahan/media, ukuran karya, tahun 
pembuatan dan harga (jika dijual). 
 
20. Pelaksanaan pameran mencakup kegiatan pelaksanaan kerja panitia secara 
bersama-sama meliputi:..... 
A. Penataan ruang, pelaksanaan pameran dan penyusunan laporan. 
B. Pembuatan karya, pelaksanaan pameran dan penyusunan laporan. 
C. Kritik karya, pembukaan pameran dan penyusunan laporan. 
D. Pembuatan karya, pembukaan pameran dan penyusunan laporan. 
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21. Dalam pelaksanaan pameran seni rupa sebelum dilakukan penataan ruang 
pameran, panitia pameran terlebih dulu membuat: ........... 
A. Rancangan display ruang pameran. 
B. Rancangan panel ruang pameran. 
C. Rancangan ukuran ruang pameran. 
D. Rancangan denah ruang pameran. 
 
22. Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam penataan ruang pameran 
adalah:... 
A. Aspek tinggi ruangan supaya karya pameran terasa lebih hidup. 
B. Aspek pencahayaan supaya karya pameran terasa lebih hidup. 
C. Aspek luas ruang supaya karya pameran terasa lebih hidup. 
D. Aspek warna dinding supaya karya pameran terasa lebih hidup. 
 
23. Ditandai dengan kata sambutan dari ketua panitia pelaksana, pembimbing, 
serta acara sambutan sekaligus sambutan oleh Kepala Sekolah atau yang 
mewakilinya, merupakan acara:.... 
A. Kegiatan pelaksanaan pameran. 
B. Kegiatan proses pameran. 
C. Kegiatan pembukaan pameran. 
D. Kegiatan inti pameran. 
 
24. Siapakah yang membuat laporan kegiatan pameran di sekolah? 
A. Panitia pemeran 
B. Peserta pemeran 
C. Ketua pemeran 
D. Sekretaris pemeran 
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25. Untuk meningkatkan apresiasi seni; membangkitkan motivasi berkerya seni; 
penyegaran dari kejenuhan belajar di kelas; berkarya visual lewat karya seni 
dan belajar berorganisasi, merupakan: .............. 
A. Target pameran seni rupa sekolah. 
B. Fungsi pameran seni rupa sekolah. 
C. Ajang pamer karya seni rupa sekolah. 
D. Peran pameran seni rupa sekolah. 
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GLOSARIUM 
 
 
Kurator : Yaitu seorang kurasi pameran biasanya menulis kritik seni 
tentang koleksi materi pameran (seni lukis, seni grafis, 
desain, kria, dan lainlain). Fungsi seorang kurator antara 
lain menganalisis berbagai faktor keunggulan seni yang 
dipamerkan, di samping menunjukkan pula kecenderungan 
kreatif peserta pameran. 
Display : Adalah cara mengatur objek, gambar, produk, atau unsur- 
unsur lainnya untuk mencapai hasil yang artistik, 
komunikatif, persuasif, dan proporsional. 
Harmony : Keselarasan antara semua unsur-unsur seni rupa. 
Prestise : Nilai lebih dari karya yang dipajang, yang akan menjadi 
daya tarik dan kebanggaan. 
Panel : Pada sebuah pameran, panel merupakan tempat memajang 
karya 2 dimensi. 
Vitrine : Lemari panjang untuk menata benda-benda koleksi. 
Umumnya dipergunaan untuk tempat memamerkan benda-
benda 3 (tiga) dimensi. 
Pustek : Adalah sarana untuk memajang beda 3 dimensi, biasanya 
berbentuk balok, atau silinder (atau berbagai bentuk lain), 
dengan  ukuran yang bervariasi. Bahan pembuatannya dari 
triplek. 
Make-Up 
Karya 
: Tahapan dimana kita menyiapkan karya menjadi siap 
pajang. 
Mounting : Adalah menempelkan gambar pada karton atau papan 
triplek dengan perbadingan tertentu. 
Matting : Adalah pemasangan karya dua dimensi, yang secara estetis 
bertujuan untuk: memisahkan penampilan karya dari 
pengaruh sekitarnya, dan membentuk peralihan antara 
warna gambar dan warna panel. 
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